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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”1

( QS. An Nahl : 125 ) 

 
 
 

                                                 
 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 
2005), Hal. 282. 
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ABSTRAK 
 

AJI ROCHMAT, Peran Kerohanian Islam (Rohis) Dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa di MAN Yogyakarta III. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009.  

Latar belakang penelitian ini adalah  kondisi riil tentang akhlak siswa di MAN 
Yogyakarta III (MAYOGA) yang saat ini masih jauh dari harapan madrasah dalam 
mengaplikasikan nilai-nilai keislaman. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya 
siswa yang berperilaku kurang mencerminkan dari ajaran agama Islam meskipun 
sudah dilaksanakan pembelajaran agama dan akidah akhlak di dalam kelas. Peran 
Rohis sebagai organisasi Islam madrasah di bawah naungan DEWA (Dewan Siswa) 
juga belum  mampu berperan maksimal dalam mengatasi permasalahan tersebut. 
Berbagai kegiatan yang diback up dengan baik oleh organisasi tersebut seperti talk 
show, pengajian hari besar maupun training motivasi juga kurang di respon dengan 
baik oleh para siswa. Idealitasnya keberadaan Rohis dalam suatu sekolah/madrasah 
itu seharusnya mampu memberikan peran positif dalam membantu pihak madrasah 
dalam melakukan pembinaan akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik.  
Namun permasalahannya, mengapa peran Rohis di madrasah tersebut kurang 
berjalan maksimal  dalam peran sertanya membantu madrasah membina akhlak 
siswa di MAN Yogkakarta III. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MAN 
Yogyakarta III. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah 
ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Secara umum, kegiatan Rohis di 
sekolah dapat dibagi menjadi 3 berdasarkan fungsinya, yaitu meningkatkan wawasan 
dan keterampilan keagamaan siswa,  melatih keterampilan siswa dalam berdakwah 
serta meningkatkan semangat keberagamaan siswa, 2) Secara umum, kegagalan 
Rohis menjalankan perannya secara maksimal di MAN Yogyakarta III dapat 
dijelaskan dalam 2 perspektif, yaitu perspektif eksternal siswa dan internal Rohis. 
Dalam perspektif eksternal siswa, karakteristik masa remaja menjadi hal yang paling 
utama dapat dikemukakan sebagai alasan siswa dalam merespon kegiatan keagamaan 
yang dijalankan oleh Rohis. Sementara itu, dalam perspektif internal Rohis, kurang 
berjalannya mekanisme keteladanan menjadi faktor yang melatarbelakanginya. 3) 
Upaya untuk mengurangi resiko terjadinya krisis keteladanan dari jajaran pengurus 
Rohis bagi siswa di luar Rohis dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan serta 
konseling yang bersifat personal pada siswa yang aktif dalam kepengurusan Rohis. 
Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan wahana forum silaturrahim antara 
Guru PAI dengan pengurus Rohis, sharing dengan guru dan komunikasi antar 
pengurus.  Sementara itu, upaya yang dapat dilakukan untuk mereduksi dampak 
negatif dari kurangnya solidnya organisasi rohis diantaranya dengan melakukan 
koordinasi yang intensif dengan guru PAI.  
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KATA PENGANTAR 
 
 

 الرحِيمِ نِالرحمٰ االلهِ بِسمِ

داللهِ الحَم بر ،نالَمِيبِهِ العو نعِيتسلَى نرِ عوا أُميننِ، الديالدو دهإِلٰ لاۤ أَنْ أَشااللهُ إِلاَّ ه هدحلاۤ و 

كرِيش لَه دهأَشأَنَّ و حامدم هدبع و لُهوسلاَ ر َبِىن ،هدعب ملِّ اللَّهص لِّمسلَى ودِ ععأَس قَاتِكلُوخم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad XXI yang dikenal dengan era globalisasi yang ditandai 

dengan pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi, khususnya dibidang 

telekomunikasi mengakibatkan dunia berkembang tanpa batas. Pemberdayaan 

kualitas sumber daya manusia di era globalisasi tersebut merupakan suatu 

tantangan berat dan luar biasa untuk diwujudkan.  

Kita menyadari bahwa pencapaian kualitas dalam segala aspek hanya dapat 

ditempuh melalui proses pendidikan. Pengalaman menunjukkan, kemajuan suatu 

bangsa dan silih bergantinya peradaban dunia tergantung pada kemajuan 

pendidikan di dalamnya. Pendidikan sendiri tidak hanya berlangsung di dalam 

kelas akan tetapi berlangsung pula di luar kelas.1 Dalam  kehidupan manusia 

pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi. Tanpa pendidikan 

mustahil manusia dapat hidup berkembang dan mencapai kehiduan yang 

sejahtera dan dinamis.  

Pendidikan pada hakikatnya dapat memanusiakan manusia (humanisasi) 

dan  dapat pula menghancurkan manusia (dehumanisasi).2 Sejalan dengan itu, 

ilmu pengetahuan dan teknologi  berkembang pesat dan memunculkan tuntutan 

                                                 
1   Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 149. 

2 Syaifudin Nur Zaman, “Peranan Seksi Kerohanian Islam Dalam Melaksanakan Pendidikan 
Afektif di SMA 3 Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2002, 
hal. 5. 



baru dalam segala aspek kehidupan. Mempertimbangkan hal tersebut serta 

melihat realitas yang ada, tampak kualitas SDM Indonesia tergolong masih 

rendah dibandingkan dengan negara-negara lain bahkan antarnegara ASEAN. 

Peringkat Indeks Pengembangan SDM dari UNDP, Indonesia menduduki 

peringkat ke 110 dari 150 negara. Oleh karena itu, pemberdayaan kualitas sumber 

daya manusia merupakan suatu kebutuhan mutlak yang harus segera 

diupayakan. Di sisi lain, perilaku dan akhlak sebagian peserta didik yang nota 

bene menginjak pada usia remaja faktanya sangat jauh dari idealitasnya.  

Usia remaja merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia, di mana 

usia mereka berkisar antara 13-21 tahun. Masa ini adalah masa paling kritis 

karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan 

juga dalam pembentukan kepribadiannya.3 Pada masa ini, gejolak darah 

mudanya sedang bangkit. Keinginan untuk mencari jati diri dan mendapatkan 

pengakuan dari keluarga serta lingkungan dengan setinggi-tingginya.  

Biasanya untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan, remaja 

melakukan hal-hal yang diluar etika dan aturan. Remaja menghendaki lebih 

banyak kebebasan dalam menentukan siapa mereka dan apa yang mau mereka 

lakukan. Akan tetapi, mereka dihadapkan pada berbagai sumber yang saling 

berebut pengaruh, yaitu orang tua, media, sekolah, pergaulan sesama, dan 

masyarakat. Hal ini membuat remaja sering dalam kondisi gamang dan tidak 

menentu, sehingga remaja membutuhkan bimbingan yang dapat mereka terima 

                                                 
3 Syamsu Yusuf,  Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2004), 

hal. 4. 
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dengan pikiran dan hak mereka sebagai remaja.4 Dalam rangka menyelamatkan 

generasi muda dan memperkokoh akidah Islamiyah remaja, maka pendidikan 

remaja harus dilengkapi dengan pendidikan agama dan pembinaan akhlak untuk 

mempersiapkan generasi yang baik dan maju, dan membangun pribadi-pribadi 

agung yang sehat dan benar dalam akhlak dan moralnya, sehingga remaja dapat 

menghindari perbuatan yang tidak baik.  

Pendidikan agama erat kaitannya dengan pembinaan akhlak, tidak 

berlebihan bila dikatakan bahwa pembinaan akhlak dalam pengertian Islam 

adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang 

baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang 

dianggap buruk oleh agama. Sehingga keutamaan-keutamaan akhlak dalam 

masyarakat Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama, 

sehingga seorang muslim tidak sempurna agamanya sampai akhlaknya menjadi 

baik.  

Para filosof pendidikan Islam sepakat bahwa pembinaan akhlak adalah jiwa 

pendidikan Islam, sebab tujuan pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan 

akhlak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Athiyah Al-Abrasyi yang 

dikutip dari skripsi Radhoni Manik yang berjudul Sikap Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Agama Dan Kaitannya Dengan Pembinaan Akhlak Anak Di Min 

Kecamatan Tiga Lingga Kabupaten Dairi,   bahwa : Maksud dari pendidikan 

dan pengajaran bukan hanya memberikan segala ilmu yang belum diketahui oleh 

anak, akan tetapi maksudnya ialah untuk memberikan pendidikan akhlak dan 
                                                 

4 Nani Shalichati, Hubungan Pendidikan Akhlak Di Sekolah Islam Dengan Kecenderungan 
Kenakalan Pada Remaja, Surakarta, CKO email : perpus@ums.ac.id, 2007. 
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mendidik jiwa mereka dengan cara menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), 

memberikan kebiasaan-kebiasaan agar mereka berlaku sopan, dan 

mempersiapkan mereka untuk dapat menjalani kehidupan yang suci dengan 

keikhlasan dan kejujuran.5

Permasalahan remaja selalu saja menarik perhatian. Dari remajalah ide-ide 

kreatif terus berkembang. Merekalah generasi penerus bangsa yang diharapkan. 

Kepandaian akhlak mulia diharapkan ada pada diri remaja. Namun demikian 

permasalahan yang dihadapi remajapun tidaklah ringan. Sebagaimana yang 

sudah kita singgung diatas dan sering kali kita baca dari media massa dan 

elektronik, kriminalitas yang dilakukan remaja sungguh merugikan orang 

banyak.  

Dunia pendidikan akhir-akhir ini digoncangkan oleh fenomena kurang 

menggembirakan terlihat dari banyaknya terjadi tawuran pelajar, pergaulan a-

susila dikalangan pelajar dan mahasiswa.6 Data menunjukkan bahwa kenakalan 

dan tawuran semakin memprihatinkan, penyalahgunaan narkoba sudah sampai 

pada tahap membahayakan, pergaulan bebas semakin meningkat, kebiasaan 

bergerombol di pinggir jalan dan mejeng di pusat perbelanjaan (Mall) telah 

menjadi hal yang biasa. Lebih mengerikannya lagi, fakta diatas tidak hanya 

terjadi pada peserta didik dari sekolah-sekolah umum, akan tetapi permasalahan 

                                                 
5 Radhoni Manik, “Sikap Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Dan Kaitannya Dengan 

Pembinaan Akhlak Anak Di Min Kecamatan Tiga 
Lingga Kabupaten Dairi”, skripsi, Fakultas Tarbiyah Tiga Lingga Dairi.  http: 
//indoskripsi.com/2008/11/07/ di download tgl 3 Desember 2008. 

6  Buyamasoedabidin.wordpress.com/2008/05/24/pembinaan-akhlak-remaja.(Google)
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tersebut juga terjadi pada peserta didik di madrasah terutama madrasah aliyah. 

Semua ini jelas menjadi bukti, bahwa ada yang salah dalam proses pendidikan.   

Kondisi riil tentang akhlak siswa di MAN Yogyakarta III (MAYOGA) saat 

ini masih jauh dari harapan madrasah dalam mengaplikasikan nilai-nilai 

keislaman. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya siswa yang berperilaku 

yang kurang mencerminkan dari ajaran agama Islam meskipun sudah 

dilaksanakan pembelajaran agama dan akidah akhlak di dalam kelas. Sebagai 

contoh masih banyak siswa yang membolos, merokok di sekolah, berkata tidak 

baik, berpakaian tidak rapi (tidak wajar dipakai siswa-siswi madrasah), kurang 

hormat terhadap guru, dan lebih mengejutkan lagi, hampir sebagian siswa putra 

yang pada waktunya shalat dhuhur mereka dengan tanpa beban meninggalkan 

sholat jama’ah dhuhur dan memilih untuk berkumpul bersama teman-temannya 

di kantin maupun di tempat-tempat yang jauh dari pantauan sekolah.7   

Idealnya seharusnya mereka memanfaatkan betul kesempatan belajar 

mereka di sekolah untuk melakukan hal-hal yang lebih positif dan memberikan 

karya terbaiknya untuk dirinya sendiri, keluarga, sekolah dan bangsa negara. 

Namuan realitasnya memang hal itu sangat jauh dari harapan yang telah dicita-

citakan. Sebenarnya sudah banyak bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan 

madrasah, seperti kajian jum’at, kemuslimahan maupun training-training yang 

mampu menggugah semangat dan bepikir positif. Namun,  pihak guru maupun 

BK (bimbingan konseling) yang ada di sekolah masih merasa kewalahan dan 

tidak berdaya mengatasi permasalahan tersebut.  
                                                 

7 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah MAN 3, Pada hari Selasa tanggal 2 
Desember 2008, di ruang Kepala Sekolah MAN Yogyakarta 3. 
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Peran Rohis sebagai organisasi Islam madrasah di bawah naungan DEWA 

(Dewan Siswa) juga belum mampu mengatasi permasalahan tersebut. Berbagai 

kegiatan yang diback up dengan baik oleh organisasi tersebut seperti talk show, 

pengajian hari besar maupun training motivasi juga kurang direspon dengan baik 

oleh para siswa. Bahkan  sebagian siswa dan guru justru merasakan keberadaan 

Rohis tersebut kurang berperan maksimal (kurang efektif) dan belum mampu 

dirasakan kehadirannya.8 Idealnya keberadaan Rohis dalam suatu 

sekolah/madarsah seharusnya mampu memberikan peran positif dalam 

membantu pihak madrasah dalam melakukan pembinaan akhlak dan kualitas 

agama yang lurus dan baik.  Namun permasalahannya, mengapa peran Rohis di 

madrasah tersebut kurang  berjalan lancar dalam berperan serta membantu 

madrasah membina akhlak siswa di MAN Yogyakarta III.  

Beberapa permasalahan tersebut yang mendasari keinginan peneliti untuk 

mengangkat penelitian yang bejudul “Peran Kerohanian Islam (Rohis) Dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di MAN Yogyakarta III.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bentuk-bentuk kegiatan apa saja yang dilakukan Kerohanian Islam (ROHIS) 

dalam melakukan pembinaan akhlak siswa MAN Yogyakarta III? 

2. Bagaimana pelaksanaan peran Rohis dalam melakukan pembinaan akhlak 

siswa MAN Yogyakarta III? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat peran 

kinerja Rohis MAN Yogyakarta III? 
                                                 

8 Hasil wawancara peneliti dengan guru BK MAN 3, Pada hari kamis tanggal 22 Januari 
2009, di ruang BK MAN Yogyakarta 3. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  

a. Mengungkapkan dan mendeskripsikan bagaimana bentuk-bentuk kegiatan 

Kerohanian Islam (ROHIS) dalam melakukan pembinaan akhlak siswa 

MAN Yogyakarta III? 

b. Mengetahui pelaksanaan peran Rohis dalam melakukan pembinaan 

akhlak siswa di MAN Yogyakarta III? 

c. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat peran kinerja Rohis MAN Yogyakarta III? 

2. Kegunaan  

a. Dengan penelitian ini, peneliti mendapatkan wawasan lebih luas tentang 

bagaimana membina akhlak melalui Rohis dengan berbagai permasalahan 

yang melingkupinya.. 

b. Dapat menambah wawasan bagi peneliti dalam mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang pendidikan.  

c. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap perkembangan ilmu pendidikan 

Islam khususnya tentang peran rohis dalam pembinaan akhlak siswa. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang Rohis dan peranannya telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dan disajikan dalam bentuk karya ilmiah, antara lain : 

Skripsi Syaifudin Nur Zaman, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul Peranan Seksi 

Kerohanian Islam Dalam Melaksanakan Pendidikan Afektif di SMA 3 

Yogyakarta tahun 2002. Skripsi ini bertujuan mengungkapkan dan 

mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan Seksi Kerohanian Islam SMU 3 

Yogyakarta dalam menunjang pendidikan afektif, mengetahui pelaksanaan 

kegiatan tersebut dan hasil-hasilnya dan mengetahui faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanakan kegiatan.9

Skripsi Kurnia Cahyati, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul Hubungan antara 

keikutsertaan dalam kegiatan kerohanian Islam (Rohis) dengan keagamaan 

siswa SMAN 1 Muntilan tahun 2007. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan menitikberatkan pada adanya hubungan antara mengikuti 

Rohis dengan keagamaan siswa. Hasil penelitian ini lebih mengungkapkan 

bahwa ada hubungan positif dan perubahan lebih baik pada sikap keagamaan 

siswa yang mengikuti organisasi rohis di sekolah.10

                                                 
9 Syaifudin Nur Zaman, Peranan Seksi Kerohanian Islam Dalam Melaksanakan Pendidikan 

Afektif di SMA 3 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
10 Kurnia Cahyati, “Hubungan Antara Keikutsertaan Dalam Kegiatan Kerohanian Islam 

(Rohis) Dengan Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal 53. 
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Ida Ristiya, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul Peran Organisasi Rohis Dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa Di SMA 3 Yogyakarta. Penelitian ini 

lebih menitik beratkan pada hubungan kerja sama antara organisasi 

kerohanian Islam (ROHIS) dengan alumni dalam membentuk perilaku 

keagamaan siswa yang di nilai cukup berhasil dan ada pengaruh positif yang 

signifikan dalam membentuk perilaku keagaman siswa dengan lebih biak 

lagi.11

Dari ketiga penelitian di atas, sangat jelas perbedaannya dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Dari ketiga penelitian tersebut terdapat 

kesamaan yakni dalam hal pembahasan tentang Rohis, tetapi dalam hal fokus 

dan obyek penelitian berbeda. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 

pada peran Rohis dalam membantu madrasah untuk membina akhlak siswa 

MAN Yogyakarta III dan berbagai upaya-upaya yang dilakukan dalam 

mengatasai berbagai hambatan peran kinerja Rohis tersebut. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Peranan  

Sebelum dipaparkan tenang peranan, maka perlu diuraikan dahulu 

tentang kedudukan karena antara peranan dan kedudukan keduanya tidak bisa 

dipisahkan. Oleh karena yang satu tergantung dengan yang lainnya begitu 

juga sebaliknya. Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang 

dalam suatu kelompok sosial sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam 

                                                 
11 Ida Ristiya, “Peran Organisasi Rohis Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di 

SMA 3 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal 42. 
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kelompok tersebut atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan 

kelompok-kelompok lainnya di dalam kelompok yang lebih besar lagi.12

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa posisi seseorang dalam 

masyarakat secara menyeluruh. Begitu juga kedudukan suatu organisasi dan 

permainannya dalam melaksanakan kedudukannya di suatu masyarakat 

sekitarnya, baik kedudukannya sebagai organisasi sosial maupun sebagai 

organisasi keagamaan.  

Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan.13 Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan oleh 

seseorang atau organisasi didasari oleh suatu program yang telah ditentukan 

dalam kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, pelaksanaan program tersebut 

seharusnya berdampak pada anggota atau orang-orang di sekililingnya. Jadi 

peranan itu merupakan tugas dan fungsi dari individu atau organisasi dalam 

rangka melaksanakan kewajiban sesuai dengan kedudukannya dalam suatu 

masyarakat yang nantinya akan berpengaruh terhadap masyarakat di 

sekililingnya.  

2. Tinjauan Tentang Rohis 

Mungkin perlu waktu yang banyak untuk mendefinisikan Rohis 

dengan penjelasan yang dalam, karena definisi Rohis sangat penting untuk 

dibahas mengingat banyak sekali sekolah-sekolah yang memiliki Rohis 

namun tak dimanage sedemikian rupa sehingga kurang mampu berperan 

                                                 
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,  ( Jakarta: Rajawali Press, 1987), hal. 216. 

13  Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 667. 
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sebagaimana mestinya. Memang bukan sebuah kewajiban mutlak Rohis 

dijadikan menjadi salah satu fungsi tunggal dan utama dalam melaksanakan 

pembinaan akhlak, tetapi ini hanya sebuah solusi untuk generasi muda 

terutama dalam hal pembinan akhlaknya. Bagi sebuah sekolah Rohis adalah 

sebuah tolak ukur yang sangat sensitive tentang kegiatan keagamaan dan 

keadaan kerohanian siswa pada sekolah tersebut. 

Rohis (kerohanian Islam) adalah wadah pemberdayaan kesiswaan 

setelah OSIS, yang bertanggung jawab terhadap kegiatan pemberdayaan diri 

bagi siswa. Apalagi Rohis memiliki tugas yang lebih signifikan terhadap 

pengembangan rohani. Rohis merupakan ekstra-kulikuler, bawahan sekbid 1, 

bahkan organisasi independent yang dibentuk khusus dibawah DKM sekolah 

dan lembaga sekolah diatasnya. Rohis punya fungsi dasar yang sama dan 

utama yaitu pembinaan akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik.14 Ini 

merupakan sebuah fungsi utama yang harus dicapai oleh setiap remaja Rohis 

yang tak terbatasi oleh status dan jumlah personel. 

Organisasi kerohanian Islam di MAN Yogyakarta III adalah 

organisasi Islam madrasah yang berada di bawah naungan DEWA (Dewan 

Siswa MAN 3). Organisasi ini mengurusi semua kegiatan kesiswaan yang 

berbau  agama mulai dari kajian keislaman seperti talks show, pengajian 

akbar, training motivasi sampai  pada kegiatan sosial seperti menangani 

kegiatan hari besar Islam (Idul Qurban, dan lain-lain). 

 

                                                 
14 http: //www.google..com/2008/05/24/Peran Rohis di Madrasah / di download tgl 5 mei 

2009.  
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3. Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Remaja 

Perkembangan agama pada masa remaja pada umumnya ditandai oleh 

beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmani. Sebagaimana dijelaskan 

oleh W.Starbuck yang menyatakan adanya pertumbuhan pikiran dan mental, 

perkembangan perasaan, perkembangan sosial, perkembangan moral, sikap 

dan minat dan ibadah. 

Pendapat yang diberikan oleh W.Starbuck tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menganalisis kegagalan Rohis dalam melaksanakan 

perannya secara maksimal.15

a. Pertumbuhan pikiran dan mental 

Ide dan dasar keyakinan bergama yang diterima remaja dari masa 

kanak-kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis 

terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama, mereka 

sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-

norma kehidupan lainnya. 

b. Perkembangan perasaan  

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan 

sosial, etis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati 

perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan religius 

akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang 

religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat pendidikan 

dan siraman ajaran agama akan lebih  mudah didominasi oleh dorongan 

                                                 
15 Jalaluddin, Psikologi Agama,  ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), hal. 74. 
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seksual. Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong 

oleh perasaan ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah 

terperosok kea rah tindakan seksual yang negatif.  

c. Pertimbangan sosial  

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya 

pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik 

antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat bingung 

menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi 

kepentingan akan materi, maka para remaja  lebih cenderung jiwanya 

untuk bersikap materialistis.  

d. Perkembangan moral 

Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan 

usaha untuk mencapai proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada para 

remaja juga mencakupi: 

1) self directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi 

2) adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik 

3) submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan 

agama 

4) unadjust, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral 

5) deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 

masyarakat 
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e. Sikap dan minat  

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh 

dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil 

serta lingkungan agama yang mempengaruhi besar kecilnya minat 

mereka.  

f. Ibadah 

Pandangan remaja terhadap arti penting ibadah akan menentukan 

pola pikirnya terhadap hal-hal yang bersinggungan dengan masalah 

ibadah keagamaan. Dalam hal ini, kajian yang dilakukan oleh Ross dan 

Oskar Kupky dapat mengidentifikasi ragam sikap remaja terhadap ibadah  

ke dalam beberapa tipe, meliputi: 

- remaja yang tidak pernah mengerjakan ibadah sama sekali 

- remaja yang mengerjakan ibadah karena dorongan keyakinannya 

bahwa Tuhan mendengar dan akan mengabulkan doanya 

- remaja yang beranggapan beribadah dapat menolong meredakan 

kesusahan yang diderita 

- remaja yang beribadah karena merasa mendapatkan kesenangan 

sesudah menunaikannya 

- remaja yang beribadah karena berpikir bahwa ibadah mengingatkan 

tanggung jawab dan tuntutan sebagai anggota masyarakat 

- remaja yang menilai ibadah merupakan kebiasaan yang mengandung 

arti penting 
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4. Konsep Pembinaan Akhlak Siswa 

Kata pembinaan berarti, "usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik".16 Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak adalah "suatu sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu)".17 

Kemudian kata siswa sendiri berarti "murid (terutama pada tingkat dasar dan 

menengah), pelajar".18

Akhlak adalah hal yang terpenting dalam kehidupan manusia karena 

akhlak mencakup segala pengertian tingkah laku, tabi'at, perangai, karakter 

manusia yang baik maupun yang buruk dalam hubungannya dengan Khaliq 

atau dengan sesama makhluk di bumi. Rasulullah saw bersabda: " 

Sesungguhnya hamba yang paling dicintai Allah ialah yang paling baik 

akhlaknya". 

Ada   dua   pendekatan   untuk   mendefenisikan   akhlak,   yaitu   

pendekatan linguistik (kebahasaan) dan pendekatan terminologi 

(peristilahan). Akhlak   berasal dari bahasa arab yakni  khuluqun    yang 

menurut loghat diartikan:   budi  pekerti, perangai,   tingkah   laku   atau   

                                                 
16  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (DEPDIKBUD),  hal. 

414. 

17 Zahrudin AR, M, Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta, PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), hal. 4. 

18 Tim Peneliti Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (DEPDIKBUD), hal. 
849. 
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tabiat.19  Kalimat   tersebut   mengandung   segi-segi persesuaian dengan 

perkataan khalakun yang berarti kejadian, serta erat hubungan dengan khaliq 

yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti diciptakan. Perumusan 

pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 

hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan 

makhluk. 

Secara terminologi kata "budi pekerti" yang terdiri dari kata budi dan 

pekerti. Budi adalah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan 

kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio atau karakter. Pekerti adalah 

apa yang terlihat pada manusia karena didorong oleh hati, yang disebut 

behavior. Jadi budi pekerti adalah merupakan perpaduan dari hasil rasio dan 

rasa yang termanifestasikan pada karsa dan tingkah laku manusia. 

Sedangkan secara terminologi akhlak adalah suatu keinginan yang ada 

di dalam jiwa yang akan dilakukan dengan perbuatan tanpa intervensi 

akal/pikiran. Menurut Al Ghazali akhlak adalah sifat yang melekat dalam 

jiwa seseorang yang menjadikan ia dengan mudah tanpa banyak 

pertimbangan lagi. Sedangkan sebagaian ulama yang lain mengatakan akhlak 

itu adalah suatu sifat yang tertanam didalam jiwa seseorang dan sifat itu akan 

timbul disetiap ia bertindak tanpa merasa sulit (timbul dengan mudah) karena 

sudah menjadi budaya sehari-hari.  

                                                 
19 http: //www.google.com /2008/04/08/ Grms, artikel: akhlak, etika dan moral / di download 

tgl 3 desember 2008. 
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Definisi akhlak secara substansi tampak saling melengkapi, dan 

darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, 

yaitu : 

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam 

dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.20 

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 

tanpa pemikiran. Ini berarti bahwa saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 

bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, dan tidur.  

Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 

Perbuatan akhlak adalah perbutan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan 

dan keputusan yang bersangkutan. Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang 

membahas tentang perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. 

Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan sesunggunya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima, 

sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang 

baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan semata-mata karena 

Allah, bukan karena dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu 

pujian. 

Pembinaan akhlak bagi setiap muslim adalah sebuah kewajiban yang 

harus dilakukan terus menerus. Baik dengan cari melalui pembinaan orang 

lain maupun pembinaan diri sendiri tanpa harus dituntun orang lain. Hidup di 
                                                 

20 Hasanudin Sinaga, dan Zaharuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2004) 
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tengah krisis kehidupan sekarang ini, pembinaan akhlak memang harus lebih 

gencar dilakukan. Banyak ilmuwan yang mengatakan bahwa berbagai 

kerusakan dan kejahatan yang terlah terjadi sampai saat ini akibat manusia 

tidak lagi memegang dan mengamalkan akhlak yang baik. Kapitalisme dan 

hedonisme yang menginvasi kawasan muslim betul-betul telah berdampak 

buruk. Ditambah lagi kurangnya perhatian masyarakat Islam sendiri terhadap 

pendidikan atau pembinaan akhlak.  

Salah satu cendekiawan Islam abad ini, Sayyed Hosein NAsr, 

memberikan solusi untuk kembali lagi kepada tasawuf. Dalam kajian 

keilmuwan Islam (Khususnya DI UIN) istilah yang digunakan adalah Akhlak 

Tasawuf. Pada hakekatnya pembinaan akhlak tasawuf lebih merupakan 

pembinaan akhlak yang dilakukan seseorang atas dirinya sendiri dengan 

tujuan jiwanya bersih danperilakunya terkontrol. Dalam dunia tasawuf istilah 

pendidikan diri sendiri dapat dikenal dengan istilah tazkiyah al nafs, tarbiyah 

al Dzatiyah dan Halaqah tarbawiyah. 

a. Tazkiyah Al Nafs  

Pembersihan jiwa dari kotoran kotoran penyakit hati seperti hasad, 

iri, dengki, sombong, ujub, riya', rakus nifaq dan syirik. 

Sebagai sarananya dalam mebersihkan jiwa: 

1) Shalat 

2) zakat dan Infaq 

3) Puasa 

4) Dzikir dan Fikir 
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5) Mengingat kematian 

b. Tarbiya Dzatiyah 

Sarananya: 

1) Muhasabah 

2) Taubat dari segala Dosa 

3) Mencari Ilmu dan memperluas wawasan 

4) Mengerjakan amalan-amalan Iman 

5) Memperhatikan aspek-aspek akhlak 

c. Halaqah Tarbiyah 

Hambatan paling besar dalam membina akhlak adalah munculnya 

ketidak disiplinan, tidak konsisten, dan tidak jujur pada diri sendiri, maka 

dalam merealisasikan tarbiyah dzatiyah perlu dito                            

pang dengan perilaku lain baik secara langsung maupun tidak. 

(sumber Buku ajar "AKHLAK TASAWUF" UIN SUKA), f. Amar Ma'ruf 

nahi munkar  

Bagi seorang Muslim, konsep pembinaan akhlak terbaik ialah seperti 

yang telah dicontohkan dan terdapat pada diri Nabi Muhammad sallallahu 

alaihi wasallam karena sifat-sifat dan perangai yang terdapat pada dirinya 

adalah sifat-sifat yang terpuji dan merupakan uswah hasanah. Beliau adalah 

contoh tauladan terbaik bagi seluruh kaum Muslimin, bahkan seluruh dunia 

mengakuinya. Allah subhaanahu wa taaala sendiri memuji akhlak Nabi 

Muhammad sallallahu alaihi wasallam di dalam Al-Quran sebagaimana 

firmanNya: 
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Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berakhlak agung. (Al-

Qalam: 4. 

Dasar akhlak Islamiyyah terkandung di dalam risalah yang dibawa 

oleh Rasulullah sallallahu alaihi wasallam. Risalah itu bersumberkan Al-

Quran dan As-Sunnah yang dimanifestasikan oleh perbuatan dan cara hidup 

Rasulullah sallallahu alaihi wasallam sendiri. Perilaku dan cara hidup 

Rasulullah itu menjadi ikutan dan contoh tauladan untuk kesempurnaan hidup 

manusia baik jasmani mahupun rohani.21

 Untuk mencapai tahap kesempurnaan peribadi yang mulia itu, Allah 

telah membekalkan manusia dengan persediaan luar biasa yaitu dengan naluri 

dan akal fikiran serta dihiasi pula dengan berbagai ilmu pengetahuan yang 

menjadi pedoman hidup demi kepentingan membina akhlak manusia di muka 

bumi ini. Oleh karena kelemahan akal dan keterbatasan dalam menjangkau 

aspek alam, baik alam realita maupun alam ghaib, Allah menurunkan 

wahyuNya sebagai hidayah mutlak untuk digunakan oleh manusia dalam 

membina kehidupan dengan nilai-nilai akhlak yang mulia. Kita harus tahu 

bahwa pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran dasar 

dalam Islam dan pernah diamalkan seseorang, nilai-nilai yang harus 

                                                 
21  www.google.com, “Konsep Akhlak Dalam Islam”, 2006, di download tanggal 11 Januari. 
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dimasukkan ke dalam dirinya dari masa ia kecil.22 Di sinilah letaknya peranan 

risalah yang dibawa Rasulullah sallallahu alaihi wasallam yang bertujuan 

untuk membentuk satu dasar akhlak yang mulia dan bersifat mutlak untuk 

keperluan seluruh manusia. 

Kita tahu bahwa remaja akan menjadi aktor utama dalam pentas 

kesejagatan (millenium ketiga), karena itu generasi muda (remaja) harus 

dibina dengan budaya yang kuat berintikan nilai-nilai dinamik yang relevan 

dengan realiti kemajuan di era globalisasi. Budaya adalah wahana 

kebangkitan bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kekuatan 

budayanya. Keutuhan budaya bertumpu kepada individu dan himpunan 

institusi masyarakat yang memiliki kapasitas berkemampuan dalam 

mempersatukan seluruh potensi yang ada.  

Perkembangan kedepan banyak ditentukan oleh peranan remaja 

sebagai generasi penerus dan pewaris dengan kepemilikan  ruang interaksi 

yang jelas menjadi agen sosialisasi guna menggerakkan kelanjutan  survival 

kehidupan kedepan. Kecemasan atas penyimpangan prilaku kemunduran 

moral dan akhlak, kehilangan kendali para remaja, sepatutnya menjadi 

kerisauan semua pihak. Analisa realitas objektif menunjukkan bahwa tidak 

seluruhnya remaja rusak. Dengan berpikiran positif tidak pula harus ditunggu 

setelah semua remaja terpuruk kedalam lumpur a-moral barulah upaya 

perbaikannya dilaksanakan dengan intensif.  

                                                 
22 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, (Jakarta: Penerbit Mizan, 1989), 

hal. 60.  
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Kenakalan remaja lebih banyak disebabkan rusaknya sistim, pola dan 

politik pendidikan. Kerusakan diperparah oleh hilangnya tokoh panutan, 

berkembangnya kejahatan orang tua, luputnya tanggung jawab institusi 

lingkungan masyarakat, impotensi dikalangan pemangku adat, hilangnya 

wibawa ulama, bergesernya fungsi lembaga pendidikan menjadi lembaga 

bisnis, dan profesi guru dilecehkan.    

Generasi muda Islam mesti tampil dengan citra ibadah yang kokoh, 

serta teguh (istiqamah) di dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 

Proses pembinaan umat dengan mengukuhkan kecintaan kepada negeri, 

memperkaya potensi percaya diri dan menjauhkan isolasi diri, dan memupuk 

kemandirian sesuai bimbingan agama, amar makruf nahi munkar.  

Generasi kedepan wajib digiring menjadi taat hukum dimulai dari 

keluarga dan rumah tangga dengan memperkokoh peran orang tua dan unsur 

masyarakat secara efektif dalam menularkan ilmu pengetahuan yang segar 

dengan tradisi luhur dan aqidah shahih kepada generasi pelanjut bertumpu 

kepada cita rasa patah tumbuh hilang berganti. Apabila sains dipisah dari 

aqidah syariah dan akhlaq akan melahirkan saintis tak bermoral agama, 

konsekwensinya ilmu banyak dengan sedikit kepedulian. 23

Menanamkan kesadaran tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban 

asasi individu secara amanah, penyayang dan adil dalam memelihara 

hubungan harmonis dengan alam, memperkaya warisan budaya dengan setia 

mengikuti dan mempertahankan, istiqamah pada agama yang dianut, teguh 
                                                 

23 http: //buyamasoedabidin.wordpress.com/2008/05/24/pembinaan-akhlak remaja / di 
download tgl 2 Desember 2008.
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politik, kukuh ekonomi, melazimkan musyawarah dengan disiplin dan bijak 

memilih prioritas pada yang hak sebagai nilai puncak budaya Islam  yang 

benar. 

 
5. Filosofi Akhlak Baik dan Buruk 

Etika adalah Ilmu yang membahas tentang perbuatan baik dan 

perbuatan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia. 

Tujuan mempelajari etika adalah untuk mendapatkan konsep yang sama 

mengenai penilaian baik dan buruk bagi semua manusia dalam ruang dan 

waktu tertentu. Pengertian baik adalah sesuatu hal dikatakan baik bila ia 

mendatangkan rahmat, dan memberikan perasaan senang, atau bahagia 

(Sesuatu dikatakan baik bila ia dihargai secara positif). Sedangkan  

pengertian buruk segala hal yang tercela. Perbuatan buruk berarti perbuatan 

yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat yang berlaku.  

Baik dan buruk adalah bidang kajian etika yang telah dibicarakan 

sejak berabad-abad lalu sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw. Berikut 

ini akan kami sampaikan beberapa pengertian tentang baik-buruk : 

Menurut faham Hedonisme :  

Aliran ini sangat tua, sebetulnya terdapat dimana-mana sebagai aliran 

filsafat yang terumuskan terutama terkenal di tanah Yunani. Disebut 

demikian aliran ini, karena yang dianggap ukuran tindakan baik ialah hedone: 

kenikamatan dan kepuasan rasa.24  

                                                 
24 Poedjawiyatna, Etika Filsfat Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 44. 
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Menurut aliran tersebut baik adalah sesuatu yang dapat memberikan 

rasa nikmat bagi manusia. Alasannya, karena rasa nikmat itu mempunyai 

suatu hal yang pada dirinya sendiri baik bagi manusia. Buruk adalah sesuatu 

yang mendatangkan rasa sakit bagi manusia. Menurut faham Utilitarisme : 

Baik dan buruk dilihat dari akibat tindakan yang dilakukan. Baik adalah jika 

akibat dari tindakan yang dilakukan menghasilkan hal yang baik (berguna) 

pada seluruh umat manusia, bukan hanya pada dirinya sendiri. Buruk adalah 

jika akibat perbuatan yang dilakukan menimbulkan keburukan pada seluruh 

umat manusia. 

Menurut faham Eudemonisme : Baik adalah jika tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan tujuannya. Buruk adalah jika tindakan yang 

dilakukan menyimpang dari tujuannya. Semua tindakan manusia mempunyai 

tujuan namun tujuan tersebut bukanlah tujuan akhir. Dari setiap tujuan 

tersebut ada tujuan yang paling tinggi yaitu untuk mencapai kebahagiaan. 

Kebahagiaan inilah yang merupakan tujuan akhir tindakan manusia.25

Menurut faham Religiosisme : Sesuatu dikatakan baik/benar adalah 

jika sesuai dengan kehendak Allah dan dikatakan salah jika tidak sesuai 

dengan kehendak Allah. Keberatan dari aliran ini ialah ketidak-umum-an dari 

ukuran itu.26 Menurut faham Intuition : baik adalah sesuatu yang dipandang 

baik oleh intuisi ( kekuatan bathin yaitu semacam mendapat ilham ketika 

melihat suatu perbuatan sedang terjadi ) hanya dengan selintas pandang tanpa 

                                                 
25 Ibid, hal. 45. 

26 Ibid, hal. 47. 
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memperhatikan buah dan akibatnya. Sedangkan buruk adalah sesuatu yang 

dipandang buruk oleh intuisi. 

Menurut faham Humanis : Sesuatu dikatakan baik adalah yang sesuai 

dengan kodrat manusia, yaitu kemanusiaannya. Dalam tindakan kongkrit 

tentulah manusia kongkrit pula yang menjadi ukuran, sehingga pikiran, rasa, 

situasi seluruhnya akan ikut menentukan baik-buruknya tindakan tersebut. 

Penentuan dari baik-buruk tindakan yang kongkrit adalah kata hati orang 

yang bertindak. Dikatakan buruk adalah sekiranya mengurangi atau 

menentang kodrat itu. 

Menurut faham Mu’tazilah dan Asy’ariyah : baik adalah sifat 

sempurna, mengetahui baik secara pasti oleh akal atau tidak, secara rasional 

menimbulkan maslahat dan sebagi obyek pujian dan pahala. Buruk adalah 

sifat tidak sempurna, tidak mengetahui, secara rasional menimbulkan 

mafsadat, dan sebagai obyek celaan dan hukuman.27

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa baik 

adalah sesuatu yang secara rasional dapat menimbulkan kebaikan pada 

dirinya sendiri maupun orang lain, dapat mendatangkan kenikmatan dan 

kebahagian bagi dirinya maupun orang lain, sesuai dengan kodrat manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah dan dipandang baik pula oleh intuisi atau 

batin. 

Sedangkan buruk adalah sesuatu yang secara rasional dapat 

menimbulkan kerusakan pada dirinya sendiri maupun orang lain, dapat 
                                                 

27 http: //www.google.com, sekardalu’s blog, “Aliran Filsafat”, 2007, di download tanggal 30 
maret 2009. 
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mendatangkan rasa sakit pada dirinya sendiri maupun orang lain, 

menyimpang dari kodrat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, dan 

dipandang buruk pula oleh intuisi atau batin. 

 
 
F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan 

masalah penelitian.28 Hakikat dari metode penelitian adalah suatu cara yang 

ditempuh untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang 

memiliki kebenaran ilmiah.29  

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga 

dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.30 Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.31

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematik dan akurat, fakta dan karakteristik 

                                                 
28 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2006), hal. 66. 

29 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah, ( Jakarta: Caung Persada Press, 
2007), hal. 7.  

30  Sarjono, dkk, Panduan Penelitian Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fak Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21. 

31 Anslem Strauss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), hal. 4. 
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mengenai populasi. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan situasi 

atau kejadian, sehingga data yang dikumpulkan semata mata bersifat 

deskriptif sehingga tidak bermaksud untuk mencari penjelasan, menguji 

hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi.32  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi behavioristik. Psikologi behavioristik sendiri adalah Ilmu 

pengetahuan tentang tingkah laku organisme, menafikan exsistensi ruh dan 

kehidupan mental,33 menganggap setiap anak lahir tanpa warisan kecerdasan 

bakat, perasaan dan warisan abstrak lainnya semua baru ada setelah kontak 

dengan alam sekitar terutama alam pendidikan.34  

2. Metode Penentuan subyek 

Dalam penelitian ini untuk menentukan subyek menggunakan Purposive 

Sampling yaitu tehnik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi key informant dalam penelitian 

adalah Ibu Faila Sufa selaku guru BK dan Afi selaku ketua Rohis 2009. 

Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:   

a. Kepala Sekolah. 

b. Guru (terutama guru mata pelajaran PAI), staf, dan karyawan. 

c. Pengurus dan anggota Rohis. 

d. Sebagian siswa-siswi yang dinilai tepat sebagai sumber data. 

                                                 
32   Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hal. 7.   

33  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2008), hal 9.  

34  Ibid, hal. 111 
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3. Metode pengumpulan data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah segala alat/ 

informasi mengenai hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a.  Observasi Partisipasi (participant observation) 

 Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas observasi 

sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik 

secara tidak langsung maupun secara langsung.35 Observasi partisipasi 

adalah suatu proses pengamatan bagian dalam yang dilakukan observer 

dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 

diobservasi.36 Metode ini digunakan hampir pada proses pengumpulan 

data penelitian temasuk ketika melakukan penjajagan pertama (Pra 

penelitian) yaiu sebelum disusunnya rencana dan judul penelitian. 

b.  Wawancara Mendalam (indepth interviewing) 

Yaitu proses tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 

dengan berhadapan secara fisik antara pencari informasi (interviewer) 

dengan sumber informasi (interview).37

                                                 
35 Prof. Dr. Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta : Andi Offset, 2000) hal 33  

36 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2006), hal. 175. 

37  Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 
hal. 83. 
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam dengan subjek yang terlibat dalam interaksi sosial 

yang dianggap memiliki pengetahuan mendalami situasi dan mengetahui 

informasi untuk mewakili lembaga tempat penelitian dan menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian.38 Wawancara 

mendalam merupakan bentuk komunikasi antara peneliti dengan subjek 

yang dapat dilakukan secara formal maupun informal, di tempat resmi 

maupun tempat umum. Teknik ini peneliti gunakan kepada para subyek 

penelitian guna memperoleh data dan informasi yang akurat tentang 

mengapa peranan seksi kerohanian Islam dalam pembinaan akhlak siswa-

siswi di Madrasah tersebut dinilai kurang berhasil dan bagaimana solusi 

untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal hal yang 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.39 Dalam 

penelitian kualitatif, dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data 

tambahan. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang gambaran umum sekolah baik secara fisik 

maupun non fisik. 

                                                 
38  Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta : Galang Persada Pers, 2008), hal, 253. 

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002), hal. 206.  
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan 

data kedalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar.40 Jadi setelah data 

terkumpul kemudian dianalisis, maksudnya adalah data yang sudah ada 

diolah sehingga dapat diambil kesimpulan. Karena data yang diperoleh tidak 

dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk kata-kata, gambar, perilaku atau 

uraian, maka metode atau teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif-naratif, yaitu analisa 

terhadap data-data yang bersifat kualitatif dengan menuturkan dan 

menafsirkan data yang sudah terkumpul melalui pokok-pokok bahasan.  

Tahap analisa data yang dilakukan adalah : 

a. Reduksi Data 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan meragkum 

data  dengan memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

wilayah penelitian dan menghapus data-data yang tidak terpola baik dari 

hasil pengamatan, observasi, maupun dokumentasi. 

b. Triangulasi  

Untuk menguji keabsahan data, maka peneliti menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu jawaban yang diperoleh dari hasil wawancara 

dicek dengan pengamatan, kemudian dicek lagi dengan dokumenter, 

                                                 
40 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 103.  
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sehingga ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-pura atau 

buatan).41  

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis terhadap data 

yang ada, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang 

kemudian disusun dalam bentuk kesimpulan. Poses pengambilan 

kesimpulan ini merupakan proses pengambilan inti dari penelitian yang 

telah dilakukan dan disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang 

dapat mewakili hasil penelitian tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi kedalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan 

Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.   

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
                                                 

41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006), hal. 289. 
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penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Yogyakarta III yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan 

dan siswa serta sarana dan prasarana. 

            Bab III menguraikan tentang data yang mempunyai kajian dengan fokus 

penelitian yaitu tentang Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan Kerohanian Islam 

(ROHIS) dalam melakukan pembinaan akhlak siswa MAN Yogyakarta III,   

faktor pendukung dan penghambat kinerja Rohis, mengapa peran Rohis tersebut 

kurang maksimal dalam membina akhlak siswa MAN Yogyakarta III dan 

bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dan Rohis sendiri dalam 

mengatasi kurang maksimalnya peran Rohis dalam membina akhlak siswa MAN 

Yogyakarta III. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut 

penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.  

Pada bagian akhir skripsi adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

Daftar pustaka memuat semua sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian 

skripsi sedangkan lampiran berisi tentang dokumen atau bahan penunjang yang 

diperlukan dalam skripsi. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MAN YOGYAKARTA III 

 

A. Letak dan Keadaan Geografis 

MAN Yogyakarta III berlokasi di Jl. Magelang KM. 4, Desa 

Rogoyudan, Kelurahan Sinduadi, Kecamatan Mlati, kabupaten Sleman, 

Yogyakarta 55284. MAN Yogyakarta III mulai berdiri pada 1 Juli tahun 1992.1

Adapun letak geografisnya adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah timur berbatasan dengan MIN Yogyakarta I. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan MTsN Yogyakarta I. 

3. Sebelah barat berbatasan dengan kantor kelurahan. 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan stasiun TVRI  Yogyakarta 

Dari sini dapat dilihat bahwa letak geografis MAYOGA sangat 

strategis, berdekatan dengan lingkungan sekolah lainnya. Lokasi madrasah pun 

mudah dijangkau dengan alat transportasi umum, dan jarak yang agak jauh dari 

jalan raya mendukung suasana kegiatan belajar mengajar menjadi tenang serta 

bebas dari kebisingan lalu lintas. Dengan keberadaan taman yang cukup asri dan 

bersih  di dalam lingkungan madrasah menjadi tempat yang sangat nyaman dan 

sejuk untuk refresing para siswa pada saat jam istirahat, sehingga para siswa 

dapat menemukan kesegaran kembali untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.  

Selain itu, keadaan dan kondisi bangunan MAN Yogyakarta III juga terbilang 

sangat baik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Luas tanah 

                                                 
1 Dokumen tentang Profil MAN Yogyakarta, dikutip tanggal 2 Maret 2009. hal. 2 



MAN Yogyakarta III mencapai 17.779 m2, sedangkan luas bangunan mencapai 6. 

268 m2. 

B. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangannya 

Pada tahun 1950 berdirilah tiga sekolah Departemen Agama di Yogyakarta. 

Mereka itu SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama), SGAI (Sekolah Guru Agama 

Islam) Putri, dan SGAI Putra. Dalam perkembangan pendidikan di lingkungan 

Departemen Agama, SGHA ini kemudian berubah nama menjadi PHIN 

(Pendidikan Hakim Islam Negeri), dan sekarang menjadi MAN Yogyakarta I, 

SGAI Putri berubah menjadi PGA (Pendidikan Guru Agama) Putri, dan sekarang 

menjadi MAN Yogyakarta II, sedang SGAI Putra berubah menjadi PGAN dan 

akhirnya berubah lagi menjadi MAN Yogyakarta III. Sejarah ini, meliputi : 

dahulu (sejak berdirinya), kini (menjadi PGAN/MAN), mendatang / yang akan 

datang (MAN III). Disini, hanya akan dikemukakan yang “dahulu”, sejak 

berdirinya. 

Selanjutnya, SGAI itu dengan :”Surat Penetapan” Menteri Agama No. 7 

Tanggal 5 Pebruari 1951 M, diubah menjadi “PGA”. Hal itu bersama-sama 

perubahan nama SGHAI, menjadi SGHI. Dalam perkembangan mengalami 

perubahan nama selanjutnya, yaitu: menjadi PGAN V tahun. (PGAN V tahun 

Laki-laki dan PGAN V tahun Puteri). Terus menjadi PGAN 6 Tahun. Lalu ada 

PGAN IV tahun. Lantas menjadi PGA Pertama Negeri, dan PGAA N. Berubah 

lagi menjadi PGA Lengkap 6 Tahun Negeri. Kemudian terakhirnya menjadi 

MAN III Yogyakarta. 
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Semula, SGAI, PGA, PGA V tahun Laki-laki dan Puteri tersebut, tempat 

belajarnya, di Jalan Malioboro menyewa pada SR Netral, yang kenyataannya 

seperti sekarang ini, ialah menjadi Toko Samijaya. Setelah Pemerintah Pusat RI 

pindah dari Yogyakarta ke Jakarta, lalu PGA Puteri tersebut tempat belajarnya 

pindah ke jalan KH A Dahlan sampai sekarang ini. Menempati yang semula 

untuk Kementerian Agama. setelah PTAN pindah dari Jalan Simanjutak ke 

Demangan menjadi IAIN, maka gedung itu untuk PHIN, perubahan dari SGHA 

dahulunya. 

Sedangkan PGA Laki-laki itu, tetap masih menyewa, pindah ke Jalan 

Kapas, kemudian masih menyewa lagi pindah ke Gedung Mu’allimin 

Muhammadiyah, dan terakhir pindah ke Sinduadi ini dengan sudah memiliki 

tanah dan gedung sendiri. Penyebutan perubahan nama dan tempat belajar ini, 

berdasarkan pengalaman saja.  

Berdasarkan surat dan tanggalnya ketetapan itu, hanya SGAI yang 

kemudian menjadi PGA. Alih fungsi dari PGAN di seluruh Indonesia menjadi 

MAN ini berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 64/1990. Pemerintah 

dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia memandang penting 

peningkatan para guru. Para lulusan PGAN yang semula berhak mengajar di SD, 

kini untuk menjadi Guru Agama Islam di SD harus lulus D3 Pendidikan Guru 

Agama Islam. 

Keputusan Menteri Agama tersebut direalisir secara bertahap pada Tahun 

Pelajaran 1990/1991 mulai menerima siswa kelas I, sedangkan PGAN sudah 

tidak menerima lagi siswa kelas I.  
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TABEL I 
TAHAP PERUBAHAN KELAS DI PGAN DAN MAN 

 
Tahun Kelas I Kelas II Kelas III KETERANGAN 

1990/1991 MAN PGAN PGAN 

1991/1992 MAN MAN PGAN 

1992/1993 MAN MAN MAN 

Pada Tahun Pelajaran 1992 / 

1993 Kelas MAN telah 

lengkap 

 

Dengan telah selesainya tahap alih fungsi, keluarlah Keputusan Menteri 

Agama No. 42 Tahun 1992 tanggal 1 Juli 1992 tentang alih fungsi dari PGAN 

menjadi MAN di seluruh Indonesia.  

Dalam perkembangannya, MAN Yogyakarta III untuk wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta ditetapkan sebagai MAN MODEL dengan SK Dirjen 

Binbaga Islam Departemen Agama RI  No.E.IV / PP.00.6 / KEP /17.A / 98. 

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah di MAN Yogyakarta 3 

adalah sebagai berikut : 

TABEL II 
NAMA-NAMA  KEPALA MADRASAH DI MAN YOGYAKARTA 3  

DAN MASA JABATANNYA2

 
No Nama Masa Jabatan 

1.  R. Malikose Suparto  1955 - 1958 

2.  R. Soepardi Padmadarsono   1958 - 1964 

3.  R. Soetono Brotonokartono   1964 - 1967 

4.  Drs. Sarbini Hadiwardoyo    1967 - 1975 

5.  Sutadji, B.A     1955 - 1984 

6.  Tugono, B.A.     1984 - 1989 

                                                 
2 www.mayoga.net, di download tgl. 14 mei 2009, pukul 21.30. 
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7.  Drs. Budi Sadjono    1989 - 1995 

8.  Drs. Taslim    1995 - 2000 

9.  Drs. H. Sukardi     2000 - 2004 

10.  Dra. Sri Suwartiyah    2000 – 2008 

11.  Mulyadi, S. Pd., MA.    2008 - sekarang 

 

Adapun nama-nama kepala sekolah diatas terbagi ke dalam dua 

kategori global. Pertama, dari no 1 s.d. 7 adalah pemegang kebijakan sebelum 

bernama MAN Yogyakarta III. Sedangkan kedua, empat nama kepala madrasah 

berikutnya adalah merupakan pemegang kendali kepemimpinan setelah sekolah 

ini baku dan resmi menjadi MAN Yogyakarta III. 

Secara khusus Madrasah Aliyah Model bertujuan menghasilkan keluaran 

pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal : 

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi.  

3. Wawasan Iptek yang mendalam dan luas.  

4. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan.  

5. Kepekaan sosial dan kepemimpinan.  

6. Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima. 

Kurikulum yang diberlakukan adalah kurikulum 1994 plus Kurikulum 

Inovasi MAN Yogyakarta III. 

1. Mulai kelas 2 dibuka dua program yang masing-masing terdiri dari Jurusan 

IPA dan IPS:  

a. P3A (Program Pengembangan Potensi Akademik) 
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Terdiri dari dua jurusan : P3A Jurusan IPA dan P3A Jurusan IPS.  

Program ini disediakan untuk siswa yang berminat  dan memiliki 

kemampuan untuk melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi.  

b. PPHM (Program Persiapan Hidup Mandiri) 

Terdiri dari dua jurusan : PPHM Jurusan IPA dan PPHM Jurusan IPS. 

PPHM IPA memiliki spesifikasi: 

Ketrampilan Teknisi Komputer dan Industri Mebelair. Sedangkan PPHM 

IPS memiliki spesifikasi Ketrampilan Tata Busana dan Kerajinan Batik. 

Program PPHM ini disediakan untuk siswa yang tidak berminat untuk 

melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi tetapi menginginkan 

bekal hidup mandiri (ketrampilan / persiapan kerja). 

2. Pembekalan penguasaan Bahasa Asing secara aktif :  

a. Pada bahasa Inggris, ditambahkan materi khusus (mata pelajaran) 

Conversation 12 jam pelajaran untuk cawu 1 kelas 1 dan 4 jam pelajaran 

pada Cawu berikutnya.  

b. Pada   bahasa Arab, ditambahkan materi khusus (mata pelajaran) 

Muhadatsah 10 jam pelajaran untuk cawu 1 kelas 2 dan 2 jam pelajaran 

pada cawu berikutnya. 

3. Pendidikan Apresiasi dan Aplikasi Komputer menjadi mata pelajaran 

intrakurikuler untuk semua kelas 2 jam pelajaran perminggu.  

4. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjakes / Olah raga) diarahkan pada 

Olah Raga prestasi. Intrakurikuler Olah Raga ini ditangani pelatih profesional 

dan dilaksanakan sore hari.  
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5. Ada tambahan mata pelajaran baru : Pendidikan Penalaran dan Minat Baca 

(PPMB  

6. Jumlah jam mata pelajaran perminggu pada setiap cawu tidak selalu sama, 

sebagian mata pelajaran tidak ditatapmukakan secara penuh (ada reduksi 

jumlah jam tatap muka kelas). 

C. Dasar, Visi, dan Misi  

Berdirinya MAN Yogyakarta III, didasarkan pada keputusan Menteri 

Agama no 42. tanggal 1 Juli 1992, tentang kelanjutan tahap alih fungsi dari 

PGAN menjadi MAN, berlaku untuk seluruh Indonesia. Kemudian muncullah 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Departemen Agama no : E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 Februari 1998, 

tentang penetapan MAN Model sebanyak 35 buah, pada 26 propinsi di Indonesia. 

Berdasarkan kebijakan ini kemudian MAN  Yogyakarta III ditetapkan sebagai 

MAN Model3 untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 MAN Yogyakarta III memiliki visi dan misi sebagai berikut :  

Visinya adalah “Membentuk siswa menjadi Unggul, Terampil, Berpribadi Islami, 

Matang dan Mandiri (ULTRA PRIMA)”.  

 

                                                 
3 MAN Model memiliki karakteristik utama yaitu :1) “Combine School” program pendidikan 

yang dilakukan dengan : mengkombinasikan antara program pendidikan umum, pendidikan agama 
dan pendidikan ketrampilan., mengkombinasikan  pendidikan umum dengan penekanan pada 
keunggulan program dan prestasi di bidang tertentu, mengkombinasikan Pendidikan Agama Islam 
dengan kemampuan dalam bahasa inggris dan arab serta ketrampilan komputer. 2) Kepemimpinan dan 
Kultur bersifat demokratis dan mandiri, memfungsikan secara optimal seluruh komponen madrasah, 
mengutamakan pengembangan aspirasi warga madrasah. 3) Menyediakan program yang relevan dan 
berkaitan erat dengan kebutuhan masyarakat setempat. 4) Memiliki kultur dan iklim akademik yang 
kuat. 5) Memiliki poetensi untuk menjadi the integrated school yaitu madrsah aliyah yang kelak dapat 
menyatu dengan MTs dan MI dalam satu sistem dan komplek fisik, Profil Mayoga 2006, hal. 8. 
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Sedangkan misinya antara lain :  

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berbudaya keunggulan, kreatif dan 

inovatif. 

2. Membekali siswa dengan life skill, baik general life skill maupun specific life 

skill.  

3. Memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum dan kejuruan. 

4. Menghidupkan pendidikan ber-ruh Islam, menggiatkan ibadah, memperteguh 

keimanan dan akhlaqul karimah.”4 

D. Struktur Organisasi 

Suatu organisasi dapat dikatakan baik apabila di dalamnya telah terjalin 

kerja sama yang baik untuk mewujudkan organisasi bagi kepentingan bersama. 

Suatu kerjasama yang baik dapat terwujud melalui suatu pembagian tugas yang 

jelas, di samping juga dibutuhkan pula SDM yang penuh dengan dedikasi dan 

keahlian. 

 Struktur organisasi dalam suatu lembaga mempunyai peranan yang sangat 

penting, karena dengan adanya struktur organisasi tersebut akan diketahui tugas 

dan tanggung jawab masing-masing komponen yang terlibat. Komponen-

komponen tersebut tersusun atas satu kesatuan yang saling menopang dan 

membantu satu sama lain. Adapun struktur MAYOGA terlampir dalam lampiran 

halaman 69, dengan keterangan sebagai berikut : 

1.  Badan Pengelola Usaha Madrasah (BPUM) meliputi kantin, wartel, tokoh, 

koperasi, persewaan alat dan ruang, dll. 

                                                 
4 Sumber: Agenda 2005, terbitan MAN Yogyakarta III. hal. 3. 
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2.   Pengurus urusan di MAYOGA menangani : 

a. Rumpun mata pelajaran ( Rumpun MIPA, Rumpun IPS, Rumpun Bahasa, 

Rumpun Agama dan Perilaku, Rumpun KORSEN, Rumpun 

Matematika), unit khusus keterampilan, laboratorium , Administrasi, 

Akademik. 

b. Urusan pembinaan Profesi  

c. Urusan pendayagunaan perpustakaan 

d. Urusan kesiswaan dan prestasi, menangani kegiatan ekstra dan intra sore 

DEWA MAYOGA, UKS 

e. Urusan HUMAS, MEDIA dan Publikasi 

f. Urusan keuangan dan sarana prasarana 

g. Tata Usaha menangani  : Kepegawaian, keamanan dan ketertiban, dan 

bekerja dengan urusan sarana dan prasarana 

 Secara lengkap, struktur organisasi dan juga profil MAN Yogyakarta 3 

akan kami sertakan di lampiran. 

E. Keadaan Siswa, Guru, dan Karyawan. 

Suatu lembaga pendidikan akan dapat berjalan dengan baik dan sinergis 

manakala komponen pendidikannya telah terpenuhi. Komponen pendidikan yang 

paling esensial selain kurikulum, dana, dan ketersediaan sarana prasarana adalah 

ketersediaanya tenaga pendidik, karyawan atau pegawai dan siswa. Bila salah 

satu komponen ini tidak ada, maka pendidikan tidak dapat berjalan dengan 

maksimal, dan begitupun sebaliknya. Karena komponen ini merupakan satu 

rangkaian yang saling terkait dan membutuhkan.  
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1. Keadaan Siswa 

Peserta didik atau siswa, menurut Undang-undang RI no. 20 tahun 

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab I TENTANG ketentuan 

umum, pasal 1 ayat 4, diartikan sebagai “anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.” 

TABEL III 
DATA SISWA MAN YOGYAKARTA III  

TAHUN PELAJARAN 2008/20095

 
JUMLAH SISWA  

No. 
 

KELAS PUTRA PUTRI 
 

JUMLAH 
 

TOTAL 

1. XA 12 16 28 
2. AB 14 18 32 
3. XC 12 20 32 
4. XD 14 20 34 
5. XE 13 18 32 
6. XF 14 18 32 

 
 

189 
 

7. XI A1 8 17 25 
8. XI A2 7 19 26 
9. XI S1 10 22 32 

10. XI S2 18 16 34 
11. XI S3 13 7 20 
12. XI S4 10 23 33 

 
 
 

170 
 

13. XII A1 8 22 30 
14. XII A2 12 18 30 
15. XII S1 13 17 30 
16. XII S2 12 21 33 
17. XII S3 11 10 21 
18. XII S4 11 15 26 

 
 

170 

JUMLAH 212 317 529 529 
 

                                                 
5 Dokumen tentang Profil MAN Yogyakarta, dikutip tanggal 2 Maret 2009. hal. 10 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun pelajaran 

2008/2009 jumlah siswa/i MAYOGA mencapai  529 siswa, yang terdiri dari 

212 laki-laki dan 317 perempuan. Jumlah kelas X secara keseluruhan adalah 

189 siswa/i, jumlah kelas XI mencapai 170 siswa/i dan kelas XII mencapai 

170 siswa/i. 

2. Keadaan Guru  

Guru menurut undang-undang RI No. 14. tahun 2005, tentang guru dan 

dosen, bab 1 tentang ketentuan umum, pasal 1 ayat 1, diartikan sebagai 

pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. Adapun nama-nama guru tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini :  

TABEL IV 
 DAFTAR NAMA GURU TETAP (GT) MAN YOGYAKARTA III 

TAHUN PELAJARAN 2008-20096

 
NO. NAMA L/P NIP GOL JENJAN

G 
TH. 
LULUS 

1. Mulyadi,S.Pd.MA. L 150188316 IV.a S2 2001 
2. Dra Hj Dwi 

Sunarti..Msi.  
P 150209587 IV.a S2 2003 

3. Dra.Hj.Atun 
Rochayati 

P 150232691 IV.a S1 1986 

4. Dra. Dyah Indrastuti P 150236440 IV.a S1 1990 
5. Dra.Wiwik 

Trisnowati 
P 150222116 IV.a S1 1990 

6. Dra.Sri wahyuni W. P 150225302 IV.a S1 1988 
7. Siti Nurrohmah 

A,M.SI 
P 150209626 IV.a S2 1993 

8. Dra. Siti Nurjanah P 150250316 IV.a S1 1985 
9. Dra.Rahmat Mizan L 150232859 IV.a S1 1989 

                                                 
6 Ibid, hal. 12 
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10. Nasabun,S.Pd. L 150271414 IV.a S1 1989   
11. Dra. M.Haffan.M.Pd L 150204133 IV.a S2 2002 
12. Drs. Moh.Subhan L 150272917 IV.a S1 1992 
13. Suwandi,S.Pd.,M.Pd

. 
L 150271515 IV.a S2 2000 

14. Drs.Mas’ua.M L 150186706 III.d S1 1989 
15. Sudarmaka,S.Pd L 150230080 III.d S1 2001 
16. Siti Amanah,S.Pd. P 150231184 III.d S1 2001 
17. Mucharom,M.SI. L 150277654 III.d S2 1994 
18. Dra.Ida Puspita P 150269132 III.d S1 1993 
19. Hanawasti,S.Pd.,M.

Pd. 
P 150270849 III.d S2 2000 

20. Dewi Sri 
Hidayati,S.Pd 

P 150251996 III.d S1 2001 

21. Nur Prihantara H, 
S.Pd. 

P 150288004 III.d S1 1993 

22. Nur Wahyudi Al-
Aziz,S.Pd. 

L 150288005 III.d S1 1996 

23. Maryanto,S.Pd L 150262684 III.d S1 2001 
24. Suratmi,S.Pd. P 150288007 III.d S1 1994 
25. Nuril Herlina F. S.Pd. P 150288117 III.c S1 1996 
26. Dra.Indriani 

Widyastuti 
P 150284327 III.c S1 1992 

27. Supri Madyo P., 
S.Pd. 

L 150291966 III.c S1 1993 

28. Drs.Sumarjono L 132199608 III.c S1 1992 
29. Dra.Rodatun 

Widayati,M.Pd 
P 150261245 III.c S2 2002 

30. Zahro Farida,S.Pd P 150285072 III.c S1 1997 
31. Moh.Yusuf,S.Ag. L 150284298 III.c S1 1998 
32. Yustanti Indun 

W.,S.Pd 
P 150295108 III.c S1 1993 

33. Siti Hidayati,S.Pd. P 150295054 III.c S1 1998 
34. Dra.Khusnul 

Daroyah 
P 150291842 III.c S1 1990 

35. Arini,S.Pd P 150295256 III.c S1 1997 
36. Lailatur Rohmah 

M.S.Pd 
P 150291844 III.c S1 1998 

37. Puji Astuti,S.Pd P 150318203 III.b S1 1998 
38. Supardi,S.Pd L 150355270 III.a S1 1995 
39. Nur Sulhiyatun 

W.,S.Pd 
P 150355306 III.a S1 2000 

40. Siti Rahmatun 
H.,S.Si 

P 150355307 III.a S1 2000 

41. Musrin,S.Pd L 150355310 III.a S1 1998 
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42. Eni Isnaeni 
Naz,S.Ag. 

P 150375600 III.a S1 1997 

43. Umar Dahlan, S.Ag. L 150381854 III.a S1 1997 
44. Drs.Suwardi L 131676676 IV.a S1 1985 
45. Drs.Nursyamsudin L 131949165 IV.a S1 1991 
47.  Thoha,S.Pd L 132138862 III.d S1 1994 
48. Drs.Dul Rohman Ari 

Yunanto 
L 132166308 III.c S1 1992 

49. Rini Utami, S.Pd P 131961243 III.c S1 1998 
 

 
 
 

TABEL V 
 DAFTAR NAMA GURU TIDAK TETAP (GTT) MAN YOGYAKARTA III 

TAHUN PELAJARAN 2008-20097

 
NO NAMA L/P NIK JENJANG TAHUN 

LULUS 
1 RUA Zaenal Fanani, 

BcHk 
L 904022873 D3 1983 

2 Miatu Habbah, 
S.Ag 

P 904022862 S1 1999 

3 M.Fauzan Budi 
S.,S.Ag 

L 904022864 S1 2001 

4 Rita Setyowati P 904022865 S1 1996 
5 Drs.A.Mathori L 904022863 S1 1979 
6 Nirmala, S.Pd L 904022866 S1 1996 
7 Muhammad Taufiq L 904022867 SLTA 1991 
8 Failasufah, S.Ag P 904022868 S1 1999 
9 Indarti Puji 

Astuti,S.Pd 
P 904022870 S1 2004 

10 Ir.Amy Zaenal P 904022871 S1 1993 
11 Asih Irianto,S.Pd.T L 904022869 S1 2003 
12 Drs. Syarfini L Kontrak S1 1987 
13 Sri Narwanti, S.Pd P 904022877 S1 2005 
14 Imas Kurniasih,S.Pdl P 904022874 S1 2004 
15 Reva Yondra,S.Pdl L 904022875 S1 2004 
16 Nurdiana Hera 

NF,ST 
P 904022878 S1 2004 

17 Budiyaningrum,S.Pd P 990402276 S1 2001 
18 Awang Eka 

Hermawan 
L 904022875 DIII 1981 

                                                 
7 Ibid. hal. 13 
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19 Abdul Afif, S.Pd L 904022880 S1 2006 
20 Kistanto, S.Pd L 904022872 S1 2003 
21 Sukarni P 904022889 SLTA 2002 
22 Sudaryanto S.Pd. L 904022892 S1 2007 
23 M.Irfan Hajjam,S.Pd L 904022881 S1 2003 
24 Esti supeni,S.Pd.,Kor P 904022884 S1 2002 
25 Heri Suhandono L 904022886 S1 1995 
26 Tonang Junianto L 904022887 SLTA 2002 
27 Sahidin,S.Pd L 490032168 S1 1997 
28 Agus Pambudi.BA L 150261468 DIII 1991 
29 Amri Muttaqin L 904022888 SLTA 2002 
30 Umar Taufiq,S.Ag L 904022892 S1 2005 
31 Jauhar Ali, S.Ag L 904022891 S1 2004 
32 Devi Tirta 

Wirya,M.Kor 
L 132305089 S2 2003 

33 Mooch.Fauzi L 904022893 SLTA  
34 Sholeh Nugraha, 

S.Pd,  
L 904022885 S1 2002 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Dewan guru pengajar bidang studi 

yang ada di MAN Yogyakarta III pada tahun 2009 sebanyak  83 orang, yang 

terdiri dari 49 guru tetap dan 34 guru tidak tetap. Pada tabel diatas ditulis 

dengan singkatan GT dan GTT.  

3. Keadaan Karyawan 

Karyawan adalah pekerja atau pegawai (Partanto, 1994: 311). Jika 

disebuah instansi sering juga disebut sebagai staff atau tenaga. Pada instansi 

pendidikan terdapat tenaga kependidikan yang menurut undang-undang no. 

20 tahun 2003, tentang standar pendidikan nasional, bab 1 tentang ketentuan 

hukum, pasal 1 ayat 5 diartikan sebagai “Anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 

pendidikan.” 
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Tenaga pendidikan pada MAN atau yang sederajat, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah RI no. 19 tahun 2005, tentang standar nasional 

pendidikan, bab II tentang tenaga kependidikan, pasal 35 ayat 1, “Sekurang-

kurangnya terdiri atas kepala sekolah atau Madrasah, tenaga administrasi, 

tenaga perpustakaan, tenaga lab, tenaga kebersihan sekolah atau madrasah.” 

Berikut kami paparkan data karyawan tetap dan tidak tetap yang bekerja di 

MAN Yogyakarta 3. Adapun nama-nama karyawan tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini :  

 

 

 

 

 

TABEL VI 
DAFTAR NAMA PEGAWAI TETAP 

MAN YOGYAKARTA III 
TAHUN PELAJARAN 2008-20098

 
NO NAMA NIP GOL PEN

DTRK
HR 

LLS JABATAN  

1. TRI ALMU’TIAH,SH 1502485
55 

III.d S1 198
6 

KAUR TU 

2. SRI LESTARI 1502259
55 

III.b SLTA 198
5 

BENDAHARA DIPA 

3. SRI INDAH 
ASTUTI,S.Ag 

1592353
01 

III.b S1 200
1 

BENDAHARA DIPA 

4. KUSITI 
NURTJAHJANI 

1502440
36 

III.a SLTA 197
6 

STAF TU 
PENGAJARAN 

5. SRI HIDAYATI, S.Si 1503818
55 

III.a S1 199
4 

STAF TU 
LABORATORIUM 

                                                 
8 Ibid. hal. 15 
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6. SUGENG 
RIYADI,A.Md 

1502479
18 

III.a D.III 200
2 

STAF TU 
KETENAGAAN 

7. SITI EMI DIYATUN 
DJAMIL 

1502482
11 

III.a SLTA 198
8 

STAF TU 
PERLENGKAPAN 

8. FADLUN 
HUSAINI,S.SOS 

1502735
10 

II.d S1 200
6 

STAF TU 
UMUM, FC 

9. AC. TRIYATNO 1502080
29 

II.c KPA 198
7 

STAF TU/ PDG 

10. WARSITA 1502425
02 

II.b MTs
N 

198
2 

STAF TU 
UMUM,ARSIPARIS 

TABEL VII 
DAFTAR NAMA PEGAWAI TIDAK TETAP 

MAN YOGYAKARTA III 
TAHUN PELAJARAN 2008-20099

 
NO. NAMA NIK JENJAN

G 
LULUS   JABATAN  

1. SUKIRMAN 304022889 SLTA 1985 PEMBANTU 
UMUM 

2. EKO ISMAIL 304022890 SLTA 1992 STAF PERPUST 
3. LAILI AFRAHA,S.Pt 304022891 S1 2001 STAF LAB 
4. RITA S. ,A.Md 304022892 D.III 2004 STAF PERPUST 
5. SUGIYANYO 304022893 SD 1979 KEBERSIHAN 
6. JUWADI 304022894 SLTA 1994 SATPAM 
7. SARIMAN 304022895 SLTA 1992 SATPAM 
8. WALDIYANA 304022896 SLTA 1990 SATPAM 
9. SUTIKNO 304022897 SMP 1994 SATPAM 
10. TOTO SUARANTO 304022898 SLTA 1991 SATPAM 
11. NUZUL H. A.Md 304022899 D III 2004 STAF PERPUST 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang bertugas di MAN 

Yogyakarta berjumlah 21 orang, terdiri dari 10 pegawai tetap dan 11 pegawai 

tidak tetap. 

F. Sarana Prasarana 

Sekolah yang disebut dengan kampus hijau ini, mempunyai banyak 

fasilitas yang dapat  dinikmati semaksimal mungkin bila kita menjadi siswa 

didalamnya, ataupun kita bisa melihat-lihat bila kita masuk didalamnya. Adapun 

fasilitas yang ada meliputi ; Aula (bulu tangkis), lapangan basket, Lab IPA, Lab 

                                                 
9 Ibid. hal. 16. 
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IPS, Lab Komputer, kantin, perpustakaan, ruang kir dan jurnalistik, kelas mikro, 

ruang panitia, penginapan, ruang makan, katering, ruang tamu, kamar panitia, 

ruang PSBB, perlengkapan persentasi LCD, OHP, Slide proyekyor, komputer, 

internet(website : www.mayoga.net) dll.10  Semua yang ada itu tidak lain adalah 

bagian dari alat untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan semangat 

belajar para siswa-siswinya untuk senantisa berkarya dan memanfaatkan 

segalanya dengan sebaik mungkin. 

 

 

                                                 
10 Majalah Kreatif MAN Yogyakarta 3, tahun 2008. hal. 4. 
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BAB III 

PERAN ROHIS DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA 

 

Proses tarbiyah Islamiyah (pendidikan Islam) seharusnya berlangsung sejak 

dini. Sebagaimana Nasihat Luqman pada anaknya diabadikan oleh Allah SWT dalam 

surah Luqman ayat 12-19. Jelas bahwa tarbiyah sejak dini dianggap lebih efektif dan 

harus segera dilakukan. Selain itu perlu kesadaran untuk mengupayakan pendidikan 

formal di sekolah/madrasah untuk mewadahi pendidikan moral Islam para remaja 

yang lebih intens melalui sebuah wadah gerakan dakwah Sekolah yang dibungkus 

dalam sebuah organisasi Rohis.  

Kerohanian Islam (Rohis) juga sebagai salah satu dakwah sekolah yang 

merupakan wadah pemberdayaan kesiswaan setelah OSIS, yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan pemberdayaan diri bagi siswa. Rohis memiliki tugas yang lebih 

signifikan terhadap pengembangan rohani. Rohis juga punya fungsi dasar yang sama 

dan utama yaitu pembinaan akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik. Ini 

merupakan sebuah fungsi utama yang harus dicapai oleh setiap remaja Rohis yang 

tak terbatasi oleh status dan jumlah personel.  

Dalam pandangan psikologi behavioristik belajar adalah perubahan tingkah 

laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Menurut 

Skinner, bahwa hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi 

dalam lingkungan akan  menimbulkan perubahan dan tingkah laku,1 dalam 

pernyataan Skinner tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan memang sangat 

                                                 
1 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2005), hal. 24.  



mempengaruhi terhadap pertumbuhan akhlak atau perilaku seseorang termasuk 

lingkungan yang ada di sekolah/madrasah. Oleh karena itu agar perilaku siswa 

tumbuh dengan baik, salah satu yang dapat diupayakan adalah dibentuknya 

organisasi Kerohanian Islam (Rohis) sebagai salah satu wadah untuk pembinaan 

akhlak siswa yang lurus dan baik di sekolah/madrasah tersebut. 

Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) di MAN Yogyakarta III adalah organisasi 

Islam madrasah yang berada di bawah naungan DEWA (Dewan Siswa MAN 

Yogyakarta III). Organisasi yang dipimpin oleh Afi dalam periode 2008-2009 ini 

mengurusi semua kegiatan kesiswaan yang berbau  agama mulai dari kajian 

keislaman seperti, keputraan, keakhwatan, talks show, kultum live, tadarus live, 

festival musik Islam, pengajian akbar (Isro’ Mi’raj, Maulid Nabi, dll), training 

motivasi sampai  pada kegiatan sosial seperti menangani kegiatan hari besar Islam 

(Idul Fitri, Idul Qurban, dan lain-lain). 

 

A. Program Kerja Rohis 

Program kerja adalah suatu rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh suatu organisasi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Agar setiap 

pengurus mengerti jalannya organisasi. Begitu halnya dengan Organisasi Rohis, 

untuk memudahkan kinerja ke depan, Rohis MAN Yogyakarta III juga memiliki 

program kerja yang dibuat diawal kepengurusan Rohis sebagai tujuan pembinaan 

akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik. Adapun program kerja Rohis 

MAN Yogyakarta III periode 2008-2009 dapat dilihat pada tabel berikut :  
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TABEL VII 
PROGRAM KERJA ROHIS MAN YOGYAKARTA III 

PERIODE 2008/20092

 
No Nama Kegiatan Waktu Sasaran Tujuan 
1 Tadarus Live Hari jum’at, 10 

menit sebelum 
pelajaran 
dimulai. 

Siswa/i 
kelas X, XI, 
dan XII 

Melatih kefasihan 
membaca Al-
qur’an dengan baik 
dan benar. 

2 Kultum Live Hari kamis, 7 
menit sebelum 
pelajaran 
dimulai. 

Siswa/i 
kelas X, XI, 
dan XII 

Melatih 
keberanian dan 
belajar berdakwah. 

3 Keputraan Hari jum’at, 
ba’da sholat 
jumat. 

Anggota 
Rohis 
(putra)  

Menjalin 
silaturrahim antar 
anggota rohis, dan 
melatih berdakwah 

4 Keakhwatan Rabu, pukul 
13.00. 

Anggota 
Rohis 
(putri) 

Menjalin 
silaturrahim antar 
anggota rohis, dan 
melatih berdakwah 

5 Training MAN 3 3 bulan sekali Semua 
Anggota 
Rohis 
(putra/putri)

Menjalin 
silaturrahim antar 
anggota rohis, dan 
madrasah lain.  

6 Baksos 1 tahun sekali 
pada hari besar 
(Idul Adha) 

Siswa/i 
kelas X, XI, 
dan XII 

Sosialisasi dan 
pendekatan dengan 
warga. 

7 SKN 1 tahun sekali 
pada awal 
bulan 
ramadhan 

Siswa/i 
kelas X, XI, 
dan XII 

Pembentukan dan 
pelatihan 
kemandirian. 

8 Peringatan hari 
besar 

Setiap 
peringatan hari 
besar (waktu 
menyesuaikan) 

Siswa/i 
kelas X, XI, 
dan XII 

Memperingati hari 
besar keagamaan 
dan mengambil 
hikmah. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Rohis MAN Yogyakarta III 

mempunyai 8 program kerja inti untuk jangka waktu 1 tahun. Pelaksanaan 

program kerja tersebut dilakukan secara berkelanjutan dari setiap periode dengan 

                                                 
2 Dokument Program Kerja Rohis periode 2008/2009.   
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selalu melakukan inovasi baru demi kinerja yang maksimal untuk mencapai 

perubahan yang lebih baik. 

 

B. Realisasi Kegiatan Rohis 

Secara umum, kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta III dapat dibagi menjadi 

3 berdasarkan fungsinya, yaitu: 

1. Meningkatkan wawasan dan keterampilan keagamaan siswa  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan tadarus 

live, kultum live dan peringatan hari besar Islam.  Secara umum peran ini 

dapat dijalankan oleh Rohis dengan cukup baik.  

Dalam hal ini, narasumber yang ditemui cenderung menyatakan 

bahwa sebagai organisasi Rohis sudah berhasil mencetuskan dan 

menjalankan kegiatan yang berorientasi pada peningkatan wawasan serta 

keterampilan keagamaan siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Pengurus 

Rohis bahwa “Sebenarnya sudah banyak kegiatan yang dibuat dan dijalankan 

oleh organisasi Rohis di sekolah ini. Bahkan banyak diantara kegiatan 

tersebut yang menjadi agenda tahunan dalam artian senantiasa dijalankan 

oleh beberapa generasi atau angkatan Rohis.” 3

 Hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang guru Bimbingan dan 

Konseling (BK). 

Kalau dalam pengamatan saya selama berinteraksi dengan pengurus 
Rohis, sebenarnya sudah banyak kegiatan yang dilakukan oleh teman-
teman Rohis.Misalnya PHBI, tadarus live, kultum live. Jadi dengan 

                                                 
3 wawancara dengan Afi, tanggal 10 Mei 2009 di Ruang DEWA MAYOGA. 
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indikasi kegiatan tersebut, saya pikir Rohis sudah menjalankan tugas 
dan perannya dengan baik. 4  
 

Berikut ini dideskripsikan ragam kegiatan yang telah dilakukan oleh 

Rohis MAN Yogyakarta III. 

a. Tadarus Live  

Tadarus live merupakan kegiatan langsung berupa membaca Al 

Qur’an baik secara bersama-sama, bergantian atau bergiliran yang 

dilaksanakan di kelas berupa kegiatan mengaji atau membaca Al Qur’an 

secara bergantian atau bergiliran dengan cara simaan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melatih kefasihan dan membaca Al-

qur’an dengan baik dan benar. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 

X,XI,XII dan dilaksanakan setiap hari Jumat, yaitu pada 10 menit 

sebelum pelajaran dimulai. 

Kegiatan ini dapat berjalan dengan cukup baik mengingat meskipun 

sifatnya sebagai kegiatan ekstrakurikuler, namun pelaksanaannya  

dilakukan pada jam-jam efektif  kelas yaitu pada 10 menit sebelum 

pelajaran dimulai setiap hari Jumat. 

Namun demikian, kegiatan ini pun tidak luput dari keterbatasan. 

Alokasi waktu yang hanya 10 menit dalam seminggu menjadikan 

efektivitas pencapaian tujuan kegiatan ini, yaitu untuk melatih kefasihan 

dan membaca Al-qur’an dengan baik dan benar masih dipertanyakan.  

 

                                                 
4 wawancara dengan pembimbing BK (Ibu Faila Sufa), pada hari selasa tanggal 14 Apri 2009 

di Ruang BK. 
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b. Kultum Live  

Kultum berarti kuliah tujuh menit, karena berupa penyampaian 

pesan-pesan keislaman dalam bentuk singkat sekitar tujuh menit. 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk belajar berdakwah dan 

berbagi ilmu agama. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas X,XI,XII  

dan dilaksanakan setiap hari kamis, yaitu pada 7-10 menit sebelum 

pelajaran dimulai.5

Kegiatan ini memiliki konsep dan tujuan yang serupa dengan 

mentoring keputraan dan keakhwatan namun teknis pelaksanaan 

mengambil pada jam efektif kelas, yaitu pada 7-15 menit sebelum 

pelajaran dimulai pada setiap hari Kamis. Tingkat partisipasi siswa dalam 

kegiatan ini relatif lebih baik dibandingkan dengan mentoring keputraan 

dan keakhwatan karena dilakukan pada jam efektif kelas dimana seluruh 

siswa berada di dalam kelas dan otomatis terlibat dalam kegiatan ini. 

Problem yang dihadapi lebih banyak pada semangat dan keberanian 

siswa untuk tampil di depan yang masih perlu ditingkatkan. Seringkali 

kegiatan ini direspon secara aktif oleh sebagian kecil siswa yang memang 

memiliki motivasi dan keberanian tinggi untuk belajar berkomunikasi di 

depan forum.  

 

 

 

                                                 
5 Wawancara dengan Kepala Sekolah MAYOGA (Bapak Mulyadi), pada hari selasa tanggal 

7 April 2009 di Ruang Kepsek.  
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c. Peringatan Hari Besar  

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperingati hari 

besar Islam dan mengambil hikmah. Sasaran kegiatan ini adalah siswa 

kelas X,XI,XII dan dilaksanakan setiap ada hari besar Agama Islam. 

Kegiatan ini dapat dikatakan bisa berjalan dengan baik dilihat dari 

tingginya partisipasi segenap siswa dalam setiap even peringatan hari 

besar Islam yang diadakan oleh sekolah. Hal ini bisa dipahami karena 

pelaksanaan kegiatan ini adalah pada jam sekolah sehingga segenap 

siswa menjadi wajib untuk hadir dalam kegiatan ini. 

Permasalahan yang dapat dikemukakan adalah terkait dengan 

kualitas penerimaan siswa pada materi pengajian. Kurangnya motivasi 

belajar dari sebagian siswa terutama untuk materi-materi keagamaan  di 

luar mata pelajaran sekolah menjadikan sebagian siswa tersebut kurang 

dapat mengambil hikmah dari setiap pengajian yang diadakan sekolah. 

Kondisi ini menjadikan tujuan dari peringatan hari besar Agama Islam 

yaitu untuk mengambil hikmah dari setiap peristiwa keagamaan yang 

diperingati kurang terealisir. Namun demikian, setidaknya tetap ada sisi 

positif dari kegiatan ini, yaitu minimal menyadarkan kepada siswa akan 

adanya beberapa peristiwa keagamaan yang monumental dan layak untuk 

diketahui, direnungkan dan diambil hikmahnya. 

2. Melatih keterampilan siswa dalam berdakwah  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan mentoring 

keputraan dan  keakhwatan. Peran ini juga sudah relatif baik dijalankan oleh 
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organisasi Rohis. Hal ini diindikasikan oleh berjalannya berbagai kegiatan 

pelatihan dakwah siswa  secara rutin dan berkesinambungan.  

Berikut ini dideskripsikan ragam kegiatan yang telah dilakukan oleh 

Rohis MAN III Yogyakarta. 

a. Mentoring Keputraan 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melatih dakwah dan 

menambah wawasan siswa. Sasaran kegiatan ini adalah anggota Rohis 

putra dan dilaksanakan setiap hari Jum’at ba’da Shalat Jum’at. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber 

dapat diketahui bahwa kegiatan ini dapat berjalan secara rutin meskipun 

dilihat dari tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ini tergolong minim.  

b. Keakhwatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melatih dakwah dan 

menambah wawasan/ sharing kemuslimahan. Sasaran kegiatan ini adalah 

anggota Rohis putri dan dilaksanakan setiap hari Rabu/ ba’da sholat 

dhuhur. 

Sebagaimana halnya dengan kegiatan mentoring keputraan, 

kegiatan ini memiliki konsep yang mirip dengan mentoring keputraan, 

yaitu menekankan pada latihan keterampilan berdakwah. Problem yang 

dihadapi relatif sama yaitu kegiatan dapat berjalan sebagai sebuah 

rutinitas namun minim partisipasi aktif siswa.  
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3. Meningkatkan semangat keberagamaan siswa  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan training 

siswa, baksos serta SKN. Berikut ini dideskripsikan ragam kegiatan yang 

telah dilakukan oleh Rohis MAN Yogyakarta III. 

a. Training MAN 3 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengikat silaturahmi 

dengan madrasah lain dan melakukan sharing. Sasaran kegiatan ini 

adalah siswa dari madrasah lain dan dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. 

Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ini cukup tinggi. Hal ini 

bisa jadi karena adanya unsur rekreatif  dalam misi edukasi yang diemban 

oleh kegiatan ini. Output peningkatan silaturahmi dengan siswa dari 

sekolah lain juga menjadi daya tarik kegiatan ini bagi sebagian siswa 

yang memiliki hasrat memperluas pertemanan. Dalam hal ini, tujuan 

kegiatan untuk mengikat silaturahmi dengan madrasah lain dan 

melakukan sharing sejauh ini dapat dikatakan berhasil direalisasikan 

dengan baik.  

b. Baksos 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk sosialisasi dan berbagi 

dengan warga. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas X,XI,XII dan 

dilaksanakan setiap Bulan Idul Adha. 

Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ini sangat tinggi, karena 

kegiatan ini dilaksanakan pada jam sekolah dan diikuti secara masal oleh 

segenap siswa. Kegiatan ini memiliki daya tarik yang cukup tinggi bagi 
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kebanyakan siswa,. Selain karena bentuk kegiatan yang bersifat relaks 

keberadaan sesi makan bersama daging hasil kurban menjadi dorongan 

besar bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Jadi, secara umum kegiatan 

ini relatif tidak memiliki  problem yang serius pada level teknis 

operasional. 

c. SKN 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk pembentukan dan 

pelatihan kemandirian siswa. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 

X,XI,XII dan dilaksanakan setiap awal Bulan Ramadhan. 

Program-progran kegiatan SKN MAYOGA dibuat oleh Panitia 

Pelaksana kegiatan yang dibentuk oleh DEWA MAYOGA. Program 

kegiatan yang telah direncanakan kemudian dikonsultasikan kepada 

kepala urusan kesiswaan madrasah dalam bentuk proposal kegiatan. 

Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang diprogramkan dalam SKN 

MAYOGA, antara lain: 

1) Kegiatan rutin, antara lain: Taman Pendidikan Al Qur’an 

(TPA),Tadarus Rutin dan Kajian-kajian Keislaman. 

2) Mengadakan berbagai perlombaan, antara lain: lomba Adzan, Qira’ah 

atau Tartil, Pidato, Cerdas Cermat Agama (CCA), Menggambar dan 

Mewarnai, lomba Praktik Sholat dan Membuat Kartu Ucapan 

Lebaran Iedul Fitri. 

3) Belajar Bersama. 

4) Buka Puasa Bersama. 
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5) Pelatihan Mu’adzin dan Qira’ah. 

6) Mengadakan Plangisasi. 

7) Pemberian kenang-kenangan Sekolah Kerja Nyata (SKN) MAYOGA 

berupa buku Iqra’ dan Al Qur’an, serta Poster Islami. 

8) Pembagian Zakat Fitrah. 

9) Pengajian Akbar.6 

Kegiatan ini memiliki fungsi edukasi yang cukup berbobot namun 

dikemas dengan model kegiatan yang mengandung unsur rekreatif  yang 

berbeda dari rutinitas model pembelajaran reguler. Kegiatan ini dilakukan 

dengan melibatkan siswa secara kolektif pada kelas X,XI,XII. Secara 

umum, tujuan kegiatan  ini relatif dapat terealisir dengan baik yaitu 

membentuk dan melatih kemandirian siswa terutama dalam hal yang 

berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan aktivitas kesehariannya. 

 

C. Kualitas Peran Rohis 

Kualitas peran Rohis dapat diukur dari sejauhmana kegiatan yang dijalankan 

oleh Rohis sebagaimana diidentifikasi di atas dapat memberikan kontribusinya 

secara riil bagi siswa.  

1. Realisasi peningkatan wawasan dan keterampilan keagamaan siswa  

Keberhasilan Rohis dalam menjalankan peran ini dapat diukur dari 

sejauhmana Rohis mampu menciptakan beragam kegiatan yang mampu 

                                                 
6 Wawancara dengan Ketua DEWA MAYOGA 2008/2009 (Puji Rahayu), hari Kamis, 

tanggal 14 Mei 2009 
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mendorong kesediaan serta motivasi siswa MAN Yogyakarta III untuk 

meningkatkan wawasan serta keterampilan keagamaan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, 

diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa tidak merasakan manfaat 

langsung dari adanya kegiatan Rohis di sekolah bagi peningkatan wawasan 

dan keterampilan keagamaannya. Meskipun secara kuantitatif dapat 

dikatakan mayoritas siswa berpartisipasi aktif dalam beberapa kegiatan 

seperti  tadarus live dan kultum live di kelas, akan tetapi secara kualitas tidak 

banyak materi yang berhasil diserap bahkan diamalkan oleh siwa. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh beberapa narasumber. 

Diantara narasumber ada yang menyatakan bahwa “Saya sih menganggap 

kegiatan Rohis hanya sebagai rutinitas mingguan. Jujur aja saya kurang dapat 

manfaat  langsung.”7  Sementara itu pendapat lain mengatakan  bahwa 

“Menurutku, kegiatan Rohis kurang efektif. Lihat aja saat ada kegiatan 

tadarus live atau kultum live, sebagian teman-teman malah pada ngobrol 

sendiri. Apa mungkin kurang menarik kali.”8   

Namun ada juga siswa yang memberikan penilaian positif, dengan 

mengatakan “Kalau saya selalu serius mengikuti kegiatan tadarus live, 

kultum live dan kegiatan Rohis lainnya. Meskipun mungkin bobot materi 

kurang tinggi, tapi sebenarnya ada pelajaran yang bisa diambil.”9  

                                                 
7 Wawancara dengan siswa (Iqbal), pada hari Minggu tanggal 10 Mei 2009 di rumahnya. 
8 Wawancara dengan anggota Rohis 2008/2009 (Rahayu), pada hari kamis tanggal 14 Mei 

2009 di Masjid MAN 3. 
9 Wawancara dengan pengurus DEWA MAYOGA (Rifki), pada hari Senin tanggal 18 Mei 

2009 di Ruang DEWA MAYOGA. 
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Hal ini dibenarkan oleh salah seorang guru yang menyatakan kurang 

efektifnya beberapa kegiatan Rohis. 

Bisa dibayangkan, berapa siswa yang bisa mendapatkan kesempatan 
untuk membaca Al Qur’an dalam waktu 10 menit dalam seminggu. 
Jadi kepentingan program ini untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membaca Al Qur’an sangat sulit direalisasikan bagi seluruh 
siswa. 10

 
 

Keterbatasan pelaksanaan kegiatan ini juga dipahami oleh sebagian 

siswa sebagai kegiatan yang tidak wajib dan kurang memiliki nilai dorongan 

bagi motivasi siswa meningkatkan keterampilan membaca Al Qur’an. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang siswa yang mengatakan 

“Menurut saya, keberadaan kegiatan ini setidaknya dapat menunjukkan 

kepada sebagian siswa akan kekurangannya dalam membaca Al Qur’an. 

Namun hal ini tidak bisa berlaku bagi seluruh siswa.”11   

2. Realisasi peningkatan keterampilan siswa dalam berdakwah  

Keberhasilan Rohis dalam menjalankan peran ini dapat diukur dari 

sejauhmana Rohis mampu menciptakan beragam kegiatan yang mampu 

mendorong kesediaan serta motivasi siswa MAN Yogyakarta III untuk 

belajar dan berlatih untuk mengasah kemampuan dalam berdakwah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, 

diperoleh gambaran bahwa banyak diantara siswa yang tidak merasakan 

manfaat langsung dari adanya kegiatan Rohis di sekolah bagi peningkatan 

keterampilan siswa dalam berdakwah. Hal ini wajar mengingat tidak banyak 
                                                 

10 Wawancara dengan Ketua Rumpun agama (Bapak Muharom), pada hari Selasa tanggal 26 
Mei 2009 di Masjid MAN 3. 

11 Wawancara dengan mantan anggota Rohis 2007/2008 (Faisol), pada hari Rabu tanggal 13 
Mei 2009 di Masjid MAN 3. 
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siswa yang secara aktif terlibat dalam kegiatan Rohis seperti mentoring 

keputraan dan keakhwatan.  

Dalam perspektif motivasi siswa, rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan ini mencerminkan kurangnya motivasi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan non akademik dalam kegiatan ekstra kurikuler. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh mantan Pengurus Rohis: 

Saya pikir partisipasi rendah ini merupakan refleksi atas kondisi 
sebagian besar siswa yang kurang tanggap akan arti penting 
keterampilan komunikasi dan dakwah. Problemnya pada gimana cara  
meyakinkan siswa apa sih manfaat berlatih pidato, berlatih bicara di 
forum dan yang serupa dengan itu. 12

 
 

Dalam perspektif model kegiatan, rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan ini disinyalir lebih banyak dilatarbelakangi oleh bobot beban dari 

kegiatan ini yang menurunkan daya tarik kegiatan di mata siswa. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Pengurus Rohis: 

Kalau menurut saya model kegiatan ini jadi beban bagi kebanyakan 
siswa bila pembawaan materi berat. Karena jika dia aktif dalam 
kegiatan ini, maka dia harus banyak membaca dan berlatih mental 
untuk berani tampil di forum atau di hadapan teman-teman. Alangkah 
baiknya keputraan maupun keakhwatan dibawakan dengan ringan 
dan dibungkus dengan sesuatu yang menarik.13   

 
Hal ini diakui oleh pengelola sebagai kondisi yang sulit untuk diatasi 

mengingat dibutuhkan motivasi yang kuat dari siswa untuk secara sadar dan 

serius mengikuti kegiatan yang membutuhkan kesediaan untuk belajar dan 

berlatih.  Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Pengurus Rohis bahwa “Ini 

                                                 
12 wawancara dengan mantan Ketua Rohis 2007/2008 (Eko), pada hari Kamis tanggal 7 Mei 

2009 di Masjid MAN 3. 
13 Wawancara dengan pengurus Rohis (Mukhlasin), pada hari Senin tanggal 11 Mei 2009 di 

Ruang DEWA MAYOGA. 
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juga sama halnya dengan mentoring keputraan. Siswa dan siswi yang terlibat 

dalam kegiatan ini harus memiliki kesadaran tinggi untuk mau belajar, 

berlatih dan tidak malu untuk tampil di depan demi melatih keterampilan 

berbicaranya.”14   

3. Realisasi peningkatan semangat keberagamaan siswa  

Keberhasilan Rohis dalam menjalankan peran ini dapat diukur dari 

sejauhmana Rohis mampu menciptakan kegiatan beragama yang mampu 

mendorong semangat keberagamaan siswa MAN Yogyakarta III. Termasuk 

dalam semangat keberagamaan ini diantaranya adalah kesediaan untuk 

melakukan silaturrahim serta memupuk solidaritas sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, 

diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa menyatakan tidak merasakan 

manfaat langsung dari adanya kegiatan Rohis di sekolah bagi peningkatan 

peningkatan semangat keberagamaannya. Dalam hal ini, dapat dikemukakan 

penilaian dari beberapa siswa yang menganggap kegiatan seperti baksos lebih 

sebagai kegiatan rekreatif.  

Dalam konteks ini, kiranya persoalan yang dapat dikemukakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah menyangkut output kualitas kegiatan yang 

dirasakan masih kurang. Hal ini disebabkan kurang adanya koordinasi yang 

berkesinambungan untuk menindaklanjuti hasil silaturahmi dengan 

masyarakat. Orientasi kegiatan yang lebih banyak diarahkan untuk sekedar 

                                                 
14 Wawancara dengan siswa (Ardi), pada hari Jumat tanggal 8 Mei 2009 di Masjid MAN 3. 
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memperluas jaringan silaturahmi kiranya menjadi hal yang perlu dikaji ulang 

dengan mempertimbangkan asas manfaat yang lebih besar.  

  

D. Faktor Penghambat dan Pendukung Kinerja Rohis MAN III 

Dalam setiap kegiatan apapun yang kita lakukan pasti ada yang namanya 

masalah (problem) yang dinilai menghambat kelancaran dan suksesnya tujuan 

dari kegiatan yang akan dilakukan. Sebuah masalah bisa merupakan sebuah 

tendangan peluang, kesempatan untuk keluar dari stagnasi, kebosanan serta 

apapun yang dimaksudkan untuk membuat suatu kondisi jadi lebih baik.  

Perlu kita catat baik-baik bahwa yang disebut masalah itu tidaklah harus 

merupakan akibat dari kejadian buruk atau faktor eksternal. Setiap pencerahan 

baru dimana kita melihat peluang pengembangan atau perbaikan akan menjadi 

masalah bagi kita untuk dipecahkan. Inilah kenapa kebanyakan para pemikir 

kreatif adalah para pencari masalah dan bukannya penghindar dari masalah. 

Begitu juga dengan peran Rohis MAN Yogyakarta III dalam kinerjanya 

untuk melaksanakan pembinaanaan akhlak siswa demi tujuan ke depan yang 

lebih baik lagi pasti tidak lepas dari problem atau masalah yang melingkupinya. 

Baik itu berasal dari problem eksternal maupun internal Rohis tersebut. 

Secara umum, faktor penghambat kinerja Rohis dalam menjalankan 

perannya secara maksimal di MAN  Yogyakarta III dapat dijelaskan dalam 2 

perspektif, yaitu: 

 

 

 64



1. Perspektif Eksternal Siswa 

Dalam perspektif ini, karakteristik masa remaja menjadi hal yang 

paling utama dapat dikemukakan sebagai alasan siswa dalam merespon 

kegiatan keagamaan yang dijalankan oleh Rohis. Siswa/i yang ada di MAN 

Yogyakarta III adalah siswa/i yang sedang berada pada fase transisi, yaitu 

masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa.  

Problematika yang dialami oleh remaja pada masa transisi ini sangat 

kompleks. Proses peralihan pada masa remaja ini sebenarnya merupakan efek 

yang ditimbulkan oleh gejolak pada diri remaja yang bisa bersifat negatif 

seperti ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi, penentangan terhadap 

kewibawaan orang dewasa, kurang percaya diri dan suka berkhayal. Di sisi 

lain muncul juga gejolak positif seperti remaja mulai memikirkan tentang 

masa depannya dan telah memiliki kesiapan untuk ditempa lebih lanjut untuk 

mencapai cita-citanya.  

Perkembangan agama pada masa remaja pada umumnya ditandai 

oleh beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmani. Sebagaimana 

dijelaskan oleh W.Starbuck yang menyatakan adanya pertumbuhan pikiran 

dan mental, perkembangan perasaan, perkembangan sosial, perkembangan 

moral, sikap dan minat dan ibadah. 

Pendapat yang diberikan oleh W.Starbuck tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menganalisis kegagalan Rohis dalam melaksanakan 

perannya secara maksimal. 
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a. Pertumbuhan pikiran dan mental 

Ide dan dasar keyakinan bergama yang diterima remaja dari masa 

kanak-kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis 

terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama, mereka 

sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-

norma kehidupan lainnya. 

Dalam konteks Rohis, teori ini dapat menjelaskan bahwa kegiatan 

keagamaan yang dijalankan oleh Rohis bisa jadi tidak menarik lagi bagi 

sebagian besar siswa remaja karena dinilai terlalu serius dan seringkali 

bertentangan dengan gejolak usia mudanya. Para siswa lebih tertarik 

dengan ragam kegiatan yang dapat menjadi wahana berinteraksi dengan 

hal-hal yang sejalan dengan perkembangan usianya, seperti gaul di 

kantin, main band, shoping sepulang sekolah maupun sekedar mengisi 

waktu untuk bercengkerama dengan teman sebaya.   

Oleh sebab itu dapat dipahami jika organisasi Rohis akan sangat 

kesulitan untuk menawarkan berbagai kegiatan yang baik dan bermanfaat 

secara normatif namun secara psikologis kurang menarik.  

b. Perkembangan perasaan  

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan 

sosial, etis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati 

perikehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan religius 

akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang 

religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat pendidikan 
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dan siraman ajaran agama akan lebih  mudah didominasi oleh dorongan 

seksual. Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong 

oleh perasaan ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah 

terperosok ke arah tindakan seksual yang negatif.   

Dalam konteks Rohis, teori ini dapat menjelaskan adanya 

kecenderungan siswa remaja untuk lebih menyukai kegiatan yang 

memiliki kedekatan dengan interaksi antar sesama lawan jenis, seperti 

bergaul dengan teman sebaya baik yang sejenis maupun lawan jenis, 

secara berkelompok melakukan aktivitas yang sejalan dengan dorongan 

masa puber. Oleh sebab itu, kegiatan Rohis akan cenderung dinilai 

sebagai kegiatan yang tidak bisa memenuhi hasratnya masa pubernya, 

sehingga tidak mampu menarik minat untuk berpartisipasi secara intensif. 

c. Pertimbangan sosial  

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya 

pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik 

antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat bingung 

menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi 

kepentingan akan materi, maka para remaja  lebih cenderung jiwanya 

untuk bersikap materialistis.  

Dalam konteks Rohis, teori ini bisa digunakan menjelaskan realita 

bahwa kegiatan-kegiatan Rohis akan cenderung dinilai sebagai kegiatan 

yang hanya berorientasi pada peningkatan wawasan dan keterampilan di 

bidang agama dan tidak memiliki orientasi manfaat materialistis. 
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Pemikiran ini menjadikan sebagian besar siswa tidak bisa mengikuti 

kegiatan- kegiatan Rohis dengan dilandasi oleh kesadaran moral dan 

minat yang kuat. 

d. Perkembangan moral 

Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa 

dan usaha untuk mencapai proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada 

para remaja juga mencakupi: 

1) self directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi 

2) adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik 

3) submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan 

agama 

4) unadjust, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral 

5) deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 

masyarakat 

Dalam konteks Rohis, teori ini dapat menjelaskan realita adanya 

sebagian siswa yang secara sadar mengikuti kegiatan-kegiatan Rohis 

secara intensif. Bagi siswa tipe ini, dorongan self directive bisa jadi 

menjadi faktor yang melatarbelakangi pola sikap beragamanya. 

Sebaliknya bagi siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap 

kegiatan Rohis, bisa jadi dorongan unadjust, adaptive, submissive dan 

deviant menjadi faktor yang melatarbelakangi pola sikap beragamanya. 
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e. Sikap dan minat  

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh 

dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil 

serta lingkungan agama yang mempengaruhi besar kecilnya minat 

mereka.  

Dalam konteks Rohis, teori ini menjelaskan tentang besarnya 

kontribusi keluarga dan lingkungan yang membentuk kepribadian siswa 

dalam merespon kegiatan-kegiatan yang diadakan Rohis. Bagi siswa 

yang memiliki karakteristik keluarga agamis atau lingkungan pergaulan 

yang agamis akan cenderung merespon positif kegiatan keagamaan yang 

diadakan Rohis. Sebaliknya bagi siswa dari keluarga atau lingkungan 

yang tidak agamis akan cenderung menilai kegiatan Rohis bukan sebagai 

kegiatan yang lazim (biasa) mereka ikuti sehingga tidak ada motivasi 

untuk berinteraksi di dalam kegiatan Rohis.  

f. Ibadah 

Pandangan remaja terhadap arti penting ibadah akan menentukan 

pola pikirnya terhadap hal-hal yang bersinggungan dengan masalah 

ibadah keagamaan. Dalam hal ini, kajian yang dilakukan oleh Ross dan 

Oskar Kupky dapat mengidentifikasi ragam sikap remaja terhadap ibadah  

ke dalam beberapa tipe, meliputi: 

1) remaja yang tidak pernah mengerjakan ibadah sama sekali 

2) remaja yang mengerjakan ibadah karena dorongan keyakinannya 

bahwa Tuhan mendengar dan akan mengabulkan doanya 
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3) remaja yang beranggapan beribadah dapat menolong meredakan 

kesusahan yang diderita 

4) remaja yang beribadah karena merasa mendapatkan kesenangan 

sesudah menunaikannya 

5) remaja yang beribadah karena berpikir bahwa ibadah mengingatkan 

tanggung jawab dan tuntutan sebagai anggota masyarakat 

6) remaja yang menilai ibadah merupakan kebiasaan yang mengandung 

arti penting 

Dalam konteks Rohis, pandangan remaja terhadap praktek ibadah 

akan memberikan corak dalam pandangannya terhadap kegiatan Rohis. 

Bagi siswa yang tidak pernah mengerjakan ibadah sama sekali, tentu saja 

akan cenderung menganggap kegiatan Rohis sebagai kegiatan yang perlu 

diikuti secara intensif. Sementara bagi siswa yang menjalankan ibadah, 

akan memiliki respon positif beragam terhadap kegiatan Rohis.  

2. Perspektif Internal Rohis 

Selain masalah eksternal Rohis yang muncul dari siswa-siswi diluar 

dari kepengurusan Rohis ada juga masalah internal (dari dalam Rohis sendiri) 

seperti: 

a. Kurang berjalannya mekanisme keteladanan  

Teladan adalah sifat yang harus ada dalam jiwa setiap pemimpin. 

Keteladanan merupakan satu kata kuno dan klasik yang tidak pernah 

lekang ditelan zaman dan modernisasi ilmu untuk mengubah tingkah laku 

seseorang. Keteladanan juga merupakan kunci keberhasilan 
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kepemimpinan seseorang. Keteladanan sangat erat kaitannya dengan 

pelayanan dan kerendahan hati.15

Perspektif ini lebih menekankan pentingnya keteladanan diberikan 

oleh pengurus Rohis MAN Yogyakarta III. Keteladanan yang 

dimaksudkan di sini lebih ditujukan pada sejauhmana para pengurus 

Rohis mampu menterjemahkan semangat beragama yang menjadi ruh 

dari kegiatan-kegiatan Rohis dalam kesehariannya di sekolah. Dalam hal 

ini, siswa yang menjadi pengurus Rohis memiliki amanah dan tanggung 

jawab moral untuk memberikan contoh kongkrit tentang bagaimana 

seharusnya remaja muslim berbicara, bersikap dan berperilaku. 

Problem yang dapat dikemukakan di sini diantaranya adalah masih 

adanya sebagian pengurus Rohis yang belum dapat secara konsisten 

menjaga keteladanan dalam hal menjaga kualitasnya dalam berbicara, 

bersikap dan berperilaku. Dorongan masa pubertas seringkali menjadi hal 

yang dapat menjelaskan realita ini. Dalam kapasitasnya sebagai pengurus 

Rohis, siswa akan memiliki dorongan motivasi yang sangat besar untuk 

menjalankan idealismenya dalam beragama. Namun dalam konteksnya 

sebagai remaja dengan segala problematika psikologisnya, seringkali  

mereka khilaf dalam menjaga status sosialnya sebagai pengurus Rohis. 

Pergaulan dengan lawan jenis yang agak melampaui batas-batas 

normatif seringkali menjadi isu yang dapat menebar sentiment negatif 

dan menumbuhkan sikap apatis dari kalangan siswa lain yang bukan dari 

                                                 
15 www.google.com / Teladan. Di Download pada hari rabu tanggal 18 Maret 2009. 
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kalangan pengurus Rohis. Tidak adanya keteladanan yang ditunjukkan 

pengurus Rohis secara konsisten di hadapan siswa yang lain menjadikan 

citra organisasi Rohis sebagai organisasi gerakan moral di tingkat sekolah 

kurang kuat. Implikasinya adalah Rohis akan dipandang sebagai salah 

satu unit kegiatan biasa yang sepadan dengan unit kegiatan siswa lainnya 

seperti olah raga, ambalan, palang merah dan sebagainya. 

b. Kurang solidnya organisasi rohis 

Organisasi Rohis juga seringkali terlihat kurang solid dalam 

menjaga konsistensi arah kegiatan. Beberapa kegiatan didesain sebagai 

kegiatan yang memiliki program jelas dan berkesinambungan, namun 

dalam prakteknya terkadang pencapaian program dalam kegiatan tersebut 

tidak dapat dijalankan secara berkesinambungan. Faktor keterbatasan 

waktu dan orientasi siswa dalam belajar di kelas bisa jadi merupakan hal 

yang melatarbelakangi kondisi ini.  

Hal ini bisa dipahami dari pemahaman bahwa kegiatan Rohis 

merupakan kegiatan ekstra (tambahan) di luar kegiatan utamanya belajar 

di kelas. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa problem ini merupakan 

masalah yang sifatnya potensial melekat dalam Rohis di sekolah 

manapun. Siswa dari sekolah manapun pastinya akan diarahkan oleh 

orang tua maupun guru untuk mengutamakan kegiatan utamanya sebagai 

siswa, yaitu belajar di kelas. 
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Sementara itu, faktor pendukung kinerja Rohis dalam menjalankan perannya 

secara maksimal di MAN Yogyakarta III juga dapat dijelaskan dari perspektif 

eksternal Rohis. Dalam perspektif eksternal Rohis, sebenarnya potensi dukungan 

kinerja Rohis dalam menjalankan perannya secara maksimal di MAN  

Yogyakarta III relatif besar. Hal ini dilatarbelakangi oleh nilai strategis kegiatan 

Rohis yang memiliki konsep kegiatan sangat positif, yaitu lebih berorientasi pada 

pembinaan akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik bagi siswa.  Oleh 

sebab itu tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Rohis mendapatkan dukungan 

penuh dari guru PAI dan semua guru sekolah. Jika Rohis berhasil menjalankan 

fungsinya sebagai fasilitator bagi pembinaan akhlak dan kualitas agama yang 

lurus dan baik bagi siswa, maka hal tersebut juga berarti sebagian fungsi institusi 

sekolah juga dapat direalisasikan dengan baik. 

Eksistensi Rohis di MAN Yogyakarta III juga sangat jelas dan memiliki 

legitimasi yang kuat. Hal ini dilatarbelakangi oleh posisi strategis Rohis secara 

struktural. Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) di MAN Yogyakarta III adalah 

organisasi Islam madrasah yang berada di bawah naungan DEWA (Dewan Siswa 

MAN Yogyakarta III). Kondisi tersebut menciptakan dukungan yang sangat 

besar dari pihak sekolah. Sebagai organisasi yang secara formal sangat eksis, 

maka Rohis berpotensi untuk membuat serangkaian program kerja yang 

berorientasi jangka menengah – panjang. Pergantian kepengurusan yang biasanya 

dilakukan tiap tahun ajaran sekolah tidak akan menghambat pelaksanaan program 

kerja yang membutuhkan periode panjang. Sebagai contohnya dapat 

dikemukakan program peningkatan kualitas baca tulis Al Qur’an siswa dari 
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jenjang pemula (dasar) – terampil/ mahir secara berkesinambungan. Sebenarnya 

program ini dapat dijalankan secara instan maupun intensif. Tentu saja hasil yang 

diperoleh juga tergantung pada kualitas proses yang dijalani. Oleh sebab itu, akan 

menjadi lebih baik jika Rohis dapat mengembangkan program belajar baca tulis 

Al Qur’an bagi siswa dengan lebih intensif. 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya sarana dan prasarana yang lengkap 

dan memadai untuk mendukung kegiatan Rohis. Masjid yang ada di dalam 

lingkungan sekolah menjadi modal bagi pelaksanaan beberapa kegiatan 

keagamaan seperti baca tulis Al Qur’an, shalat Jum’at serta rapat pengurus Rohis. 

Sementara aula dan lapangan yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan bagi 

kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh siswa dalam satu sekolah, seperti 

pengajian akbar, shalat hari raya Idul Adha beserta dengan rangkaian kegiatan 

penyembelihan dan distribusi hewan kurban. 

 

E. Upaya Untuk Mengatasinya Hambatan Kinerja Rohis.  

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi  

hambatan/masalah terhadap peran maksimal kinerja Rohis di MAN Yogyakarta 

III adalah: 

1) Bimbingan Keteladanan 

Pemimpin yang mampu memberikan teladan tidak hanya memikirkan 

keselamatan posisinya sendiri, di atas semua itu ia akan selalu memberikan 

teladan yang baik untuk mengembangkan timnya agar lebih produktif lagi. 

Bahkan pemimpin ini akan memiliki tanggung jawab yang besar jika 
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timnya gagal mencapai target kerja yang sudah disepakati. Pemimpin ini 

juga tidak sungkan-sungkan mengundurkan diri dari jabatannya, jika 

memang ia gagal memimpin timnya dengan baik. 

Upaya untuk mengurangi resiko terjadinya krisis keteladanan dari 

jajaran pengurus Rohis bagi siswa di luar Rohis dapat dilakukan dengan 

memberikan bimbingan serta konseling yang bersifat personal pada siswa 

yang aktif dalam kepengurusan Rohis. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan wahana forum silaturrahim antara Guru PAI dengan 

pengurus Rohis, sharing dengan guru dan komunikasi antar pengurus.  

Dalam Islam, keteladanan bisa diperoleh dari apa-apa yang dilakukan 

Rasulullah saw dalam menjalani hidupnya. Bagi para pemimpin yang 

beragama Islam wajib hukumnya dalam mengambil teladan dan 

mengidolakan beliau. 

2) Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mereduksi dampak negatif dari 

kurangnya solidnya organisasi rohis diantaranya dengan melakukan 

komunikasi dan koordinasi yang intensif dengan sesama anggota/pengurus 

Rohis dan guru PAI. Komunikasi dan koordinasi yang intensif diharapkan 

akan dapat menjadi pengarah bagi pelaksanaan program yang kurang atau 

tidak maksimal maupun pelaksanaan program yang diskontinyu atau 

berhenti di tengah jalan. Upaya ini tentunya dilakukan dalam batas-batas 

kemampuan siswa yang menjadi pengurus Rohis untuk menjalankannya.  
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3) Memaksimalkan Peran dan Kontribusi Alumni. 

Upaya peningkatan mutu dan pembinaan akhlak siswa tidak bisa 

dibebankan sepenuhnya pada Madrasah dan perangkat pembantu di 

dalamanya termasuk Rohis. Memang, madrasah adalah ujung tombak dan 

pemilik kuasa terbesar dalam peningkatan mutu ini. Karenanya, diperlukan 

kemandirian, kemauan kuat, dan kerja keras bagi Madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikannya. Tetapi, kalau kita mengacu pada 

konsep “Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah” maka 

diperlukan sinergi dan kerjasama antara beberapa komponen (stakeholders) 

yang melingkupi madrasah seperti pimpinan/guru/pengelola/siswa yang 

ada di madrasah, yayasan/Badan Pembina, Pemerintah, dan masyarakat, 

meliputi orang tua, masyarakat umum, dan alumni.16  

Kesemua stakeholders ini tentunya memiliki proporsi peran dan 

kontribusi masing-masing bagi peningkatan mutu madrasah. Peran dan 

kontribusi itu dapat dirumuskan secara tertulis/ konkrit dalam kerangka 

acuan madrasah atau dapat pula dilakukan secara alami/natural, terutama 

terkait peran dan kontribusi dari unsur masyarakat. 

Alumni sebagai masyarakat yang memiliki hubungan khusus dan 

ikatan bathin yang istimewa terhadap madrasah, tentu memiliki peranan 

dan tanggungjawab yang khas dan istimewa pula. Karena, alumni telah 

merasakan dan mengalami sekian tahun menjadi keluarga Madrasah, 

menikmati dan memperoleh layanan jasa, merasakan visi dan misi apa yang 

                                                 
16 Miftahulhaq,  “Peran Alumnus Dan Peningkatan Mutu Madrasah” (artikel), 15 Februari 

2009. 
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dialami dalam sekian tahun tertentu, dan merasakan kualitas macam apa 

yang dirasakan sehingga dapat menjadi seperti ini. Apapun yang didapat 

dari Madrasah, tentunya memberikan kontribusi yang tidak kecil bagi 

kehidupannya di masyarakat. 

Dalam hal ini, alumni dirasa memiliki peran sangat penting sekali 

dalam membantu madrasah terutama siswa-siswi yang tergabung dalam 

rohis dalam melakukan pembinaan akhlak siswa di MAN Yogyakarta III 

dengan lebih baik lagi. Kita ketahui secara umur dan tingkat kedewasaan 

idealnya mereka mempunyai peran lebih dari pada siswa yang masih 

berada dalam taraf belajar di madrasah tersebut. Oleh karenanya peran 

alumni bagi pengembnagn mutu madrsah maupun perbaikan akhlak siswa 

menjadi hal yang sangat penting.17

Peran-peran itu penting bagi Madrasah, karena selain menjadi 

program, juga merupakan upaya lain dalam memberikan warna berbeda  

bagi Madrasah. Sehingga diharapkan dapat memacu siswa untuk 

berprestasi, dapat menemukan orientasi belajarnya, berkontribusi untuk 

dakwah/kader, dan tak kalah penting adalah meyakinkan siswa untuk tetap 

kerasan di Madrasah. 

Berkaitan dengan regenerasi, kiranya forum silaturahim antar 

pengurus Rohis dan alumni perlu diagendakan secara berkala dan 

berkesinambungan. Hal yang dapat diupayakan adalah meningkatkan 

                                                 
17 Wawancara dengan mantan pengurus DEWA MAYOGA 2005 (Anas Ma’ruf), pada hari 

selasa tanggal 24 maret 2009. 
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kualitas mekanisme regenerasi dengan cara melakukan seleksi secara aktif 

terhadap siswa yang memiliki potensi baik dari sisi basic keilmuan 

keagamaan maupun keorganisasian untuk terlibat secara aktif sebagai 

kepengurusan Rohis.  

Keberhasilan regenerasi ini akan menentukan arah kegiatan Rohis 

yang nantinya berimbas pada eksistensi Rohis sebagai suatu institusi 

kegiatan siswa. Hal ini diarahkan untuk bisa memberikan input yang 

variatif sesuai dengan dinamika problematika pada masing-masing 

kepengurusan Rohis dan nantinya akan memperkaya khasanah pemikiran 

serta kegiatan kepengurusan Rohis yang baru. 

Secara keseluruhan, upaya-upaya tersebut dilakukan guna 

mengurangi peran kinerja Rohis yang kurang maksimal dan 

penyimpangan-penyimpangan sendi-sendi moral sebagai manifestasi 

pengamalan nilai-nilai ajaran akhlak yang telah diperoleh para siswa di 

bangku madrasah. Artinya bahwa pendidikan dan pembinaan akhlak 

diupayakan agar para siswa mampu mempraktekkan dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Semua upaya tersebut dimaksudkan untuk menanamkan pada diri 

peserta didik dan memberikan pengertian mendalam terhadap pendidikan 

akhlak berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah. Pendidikan islam pada 

intinya adalah wahana pembentukan manusia yang bermoralitas tinggi.18 

Tanpa harus mengesampingkan pendidikan lain, sesunguhnya pendidikan 

                                                 
18 Muhammad, Pendidikan di Alaf Baru Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan, 

(Yogyakarta: PRISMASOPHI), hal. 24. 
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akhlak merupakan pilar dan sendi pendidikan secara menyeluruh. Di dalam 

ajaran Islam, moral atau akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. Oleh 

karenanya pembentukan perilaku peserta didik dan pencapaian tujuan serta 

cita-cita pendidikan akhlak haruslah berpijak bahwa tujuan akhir 

pendidikan adalah menciptakan peserta didik menjadi insan kamil (manusia 

sempurna. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan                                         

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Secara umum, kegiatan Rohis di sekolah dapat dibagi menjadi 3 berdasarkan 

fungsinya, yaitu: 

a. Meningkatkan wawasan dan keterampilan keagamaan siswa  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan tadarus 

live, kultum live dan peringatan hari besar Islam.  Secara umum peran ini 

dapat dijalankan oleh Rohis dengan cukup baik. Tadarus Live ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melatih kefasihan dan membaca Al-

qur’an dengan baik dan benar. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 

X,XI,XII dan dilaksanakan setiap hari Jumat, yaitu pada 10 menit 

sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan Kultum Live ini dilakukan dengan 

tujuan untuk belajar berdakwah dan berbagi ilmu agama. Sasaran 

kegiatan ini adalah siswa kelas X,XI,XII  dan dilaksanakan setiap hari 

kamis, yaitu pada 7-15 menit sebelum pelajaran dimulai. Peringatan Hari 

Besar dilakukan dengan tujuan untuk memperingati hari besar Islam dan 

mengambil hikmah. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas X,XI,XII dan 

dilaksanakan setiap ada hari besar Agama Islam. 

 
 



 

b. Melatih keterampilan siswa dalam berdakwah  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan 

mentoring keputraan dan  keakhwatan. Peran ini juga sudah relatif baik 

dijalankan oleh organisasi Rohis. Hal ini diindikasikan oleh berjalannya 

berbagai kegiatan pelatihan dakwah siswa  secara rutin dan 

berkesinambungan. Mentoring Keputraan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melatih dakwah dan menambah wawasan siswa. Sasaran kegiatan 

ini adalah anggota Rohis putra dan dilaksanakan setiap hari Jum’at ba’da 

Shalat Jum’at. Keakhwatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melatih 

dakwah dan menambah wawasan/ sharing kemuslimahan. Sasaran 

kegiatan ini adalah anggota Rohis putri dan dilaksanakan setiap hari 

Rabu/ ba’da sholat dhuhur. 

c. Meningkatkan semangat keberagamaan siswa  

Peran ini diwujudkan dalam bentuk memfasilitasi kegiatan training 

siswa, baksos serta SKN. Berikut ini dideskripsikan ragam kegiatan yang 

telah dilakukan oleh Rohis MAN III Yogyakarta. Training MAN III ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengikat silaturahmi dengan madrasah 

lain dan melakukan sharing. Sasaran kegiatan ini adalah siswa dari 

madrasah lain dan dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. Baksos dilakukan 

dengan tujuan untuk sosialisasi dan berbagi dengan warga. Sasaran 

kegiatan ini adalah siswa kelas X,XI,XII dan dilaksanakan setiap Bulan 

Idul Adha. SKN ini dilakukan dengan tujuan untuk pembentukan dan 
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pelatihan kemandirian siswa. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 

X,XI,XII dan dilaksanakan setiap awal Bulan Ramadhan. 

 
2. Secara umum, penghambat kinerja Rohis dalam menjalankan perannya 

secara maksimal di MAN Yogyakarta III dapat dijelaskan dalam 2 perspektif, 

yaitu perspektif eksternal siswa dan internal Rohis. Dalam perspektif 

eksternal siswa, karakteristik masa remaja menjadi hal yang paling utama 

dapat dikemukakan sebagai alasan siswa dalam merespon kegiatan 

keagamaan yang dijalankan oleh Rohis. Siswa/i yang ada di MAN III 

Yogyakarta adalah siswa/i yang sedang berada pada fase transisi, yaitu masa 

peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Problematika yang dialami oleh 

remaja pada masa transisi ini sangat kompleks.  

Proses peralihan pada masa remaja ini sebenarnya merupakan efek 

yang ditimbulkan oleh gejolak pada diri remaja yang bisa bersifat negatif 

seperti ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi, penentangan terhadap 

kewibawaan orang dewasa, kurang percaya diri dan suka berkhayal. Di sisi 

lian muncul juga gejolak positif seperti remaja mulai memikirkan tentang 

masa depannya dan telah memiliki kesiapan untuk ditempa lebih lanjut untuk 

mencapai cita-citanya.  

Sementara itu, dalam perspektif internal Rohis, kurang berjalannya 

mekanisme keteladanan menjadi faktor yang melatarbelakanginya. Problem 

yang dapat dikemukakan di sini diantaranya adalah masih adanya sebagian 

pengurus Rohis yang belum dapat secara konsisten menjaga keteladanan 

dalam hal menjaga kualitasnya dalam berbicara, bersikap dan berperilaku. 
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 Dorongan masa pubertas seringkali menjadi hal yang dapat 

menjelaskan realita ini. Dalam kapasitasnya sebagai pengurus Rohis, siswa 

akan memiliki dorongan motivasi yang sangat besar untuk menjalankan 

idealismenya dalam beragama. Namun dalam konteksnya sebagai remaja 

dengan segala problematika psikologisnya, seringkali  mereka khilaf dalam 

menjaga status sosialnya sebagai pengurus Rohis. Faktor internal lainnya 

adalah kurang solidnya organisasi Rohis. Faktor keterbatasan waktu dan 

orientasi siswa dalam belajar di kelas bisa jadi merupakan hal yang 

melatarbelakangi kondisi ini. 

3. Secara umum faktor pendukung kinerja Rohis dalam menjalankan perannya 

secara maksimal di MAN  Yogyakarta III juga dapat dijelaskan dari 

perspektif eksternal Rohis. Dalam perspektif eksternal Rohis, sebenarnya 

potensi dukungan kinerja Rohis dalam menjalankan perannya secara 

maksimal di MAN  Yogyakarta III relatif besar. Oleh sebab itu tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa Rohis mendapatkan dukungan penuh dari 

guru PAI dan semua guru sekolah. Jika Rohis berhasil menjalankan 

fungsinya sebagai fasilitator bagi pembinaan akhlak dan kualitas agama yang 

lurus dan baik bagi siswa, maka hal tersebut juga berarti sebagian fungsi 

institusi sekolah juga dapat direalisasikan dengan baik. 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memadai untuk mendukung kegiatan Rohis. Masjid yang ada di 

dalam lingkungan sekolah menjadi modal bagi pelaksanaan beberapa 
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kegiatan keagamaan seperti baca tulis Al Qur’an, shalat Jum’at serta rapat 

pengurus Rohis.  

4. Upaya untuk mengurangi resiko terjadinya krisis keteladanan dari jajaran 

pengurus Rohis bagi siswa di luar Rohis dapat dilakukan dengan memberikan 

bimbingan serta konseling yang bersifat personal pada siswa yang aktif 

dalam kepengurusan Rohis. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

wahana forum silaturrahim antara Guru PAI dengan pengurus Rohis, sharing 

dengan guru dan komunikasi antar pengurus.  Sementara itu, upaya yang 

dapat dilakukan untuk mereduksi dampak negatif dari kurangnya solidnya 

organisasi rohis diantaranya dengan melakukan koordinasi yang intensif 

dengan guru PAI. Komunikasi dan koordinasi yang intensif diharapkan akan 

dapat menjadi pengarah bagi pelaksanaan program yang kurang atau tidak 

maksimal maupun pelaksanaan program yang diskontinyu atau berhenti di 

tengah jalan. Upaya ini tentunya dilakukan dalam batas-batas kemampuan 

siswa yang menjadi pengurus Rohis untuk menjalankannya.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan beberapa 

saran. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada:  

1. Kepala MAN Yogyakarta III 

a. Untuk selalu memberikan dukungan dan pengawasan terhadap organisasi 

Rohis baik secara moral maupun spiritual. 
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b. Untuk selalu berkomunikasi dengan guru PAI dan para pengurus Rohis 

terutama dalam mengatasi problem-problem yang berhubungan 

perkembangan akhlak siswa. 

c. Hubungan antara sekolah dengan orang tua murid hendaklah lebih dipererat 

lagi agar dapat lebih membantu terwujudnya tujuan pendidikan dan 

pembinaan akhlak yang lebih baik lagi. 

2. Guru PAI perlu lebih meningkatkan fungsinya sebagai pengarah sekaligus 

pengawas bagi organisasi Rohis di sekolah. Keberadaan arahan yang intensif 

dari guru PAI akan dapat mengurangi faktor-faktor internal Rohis yang 

selama ini menjadi sumber kurang maksimalnya peran Rohis. 

3. Pengurus Rohis  

Perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara Guru PAI, pengurus Rohis 

serta guru dari mata pelajaran yang lain dan tentunya Kepala Sekolah untuk 

lebih mendukung eksistensi organisasi Rohis sebagai sebuah organisasi yang 

memiliki fungsi normatif bagi pembinaan akhlak siswa. Dukungan ini dapat 

diberikan dalam bentuk memberikan motivasi kepada siswa di kelas untuk 

lebih peduli dengan kegiatan Rohis serta meningkatkan kesadaran pribadi 

siswa akan urgensi dan manfaat dari kegiatan Rohis 

4. Siswa  

a. Tingkatkatkan partisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang 

diselenggarakan baik oleh madrasah, DEWA, maupun organisasi Rohis. 

b. Bersungguh-sungguh dan bersabarlah dalam mencari ilmu. 
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C. Kata Penutup 

Dengan harapan mendapat bimbingan, hidayah dan ridha Allah SWT 

alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

"Peran Kerohanian Islam (Rohis) Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di MAN 

Yogyakarta III” 

Skripsi ini terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak yang tidak 

mungkin penyusun sebutkan satu persatu, dan atas bantuannya penyusun 

ucapkan banyak terima kasih. 

Penyusun menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan upaya 

yang maksimal akan tetapi tentunya tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan. 

Oleh karena itu penyusun sangat mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari manapun.  

Penyusun berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penyusun sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca pada umumnya 

dan semoga kita selalu mendapat bimbingan, ampunan, dan ridha dari Allah 

SWT. Amin. 
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Peran Kerohanian Islam (Rohis) Dalam  
Pembinaan Akhlak Siswa Di MAN Yogyakarta III 



PEDOMAN MEMPEROLEH DATA 

 

A. Observasi 

1. Letak geografis MAN  Yogyakarta III. 

2. Keadaan Sarana dan Prasarana di MAN  Yogyakarta III. 

3. Bentuk-bentuk kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta III. 

B. Dokumentasi 

1. Letak Geografis, Sejarah berdiri dan berkembangnya MAN  Yogyakarta III. 

2. Struktur organisasi MAN  Yogyakarta III. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN  Yogyakarta III. 

4. Daftar Guru MAN  Yogyakarta III. 

5. Latar belakang DEWA (Terutama tentang Sie. Rohis). 

6. Bentuk-bentuk kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta III. 

C. Wawancara 

1. Kepala Sekolah MAN  Yogyakarta III: Drs. Mulyadi 

a. Letak geografis MAN Yogyakarta III? 

b. Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya MAN Yogyakarta? 

c. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana MAN Yogyakarta III? 

2. Guru PAI dan BK : Bapak Muharom, Bapak Faudzan, Ibu Failasufa   

a. Bagaimana keadaan siswa-siswi MAN Yogyakarta III saat ini? 

b. Adakah perubahan yang lebih baik dari segi akhlak dan prestasi dari 

tahun sebelumnnya? 

c. Bagaimana peran Rohis di MAN Yogyakarta III saat ini? 
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d. Apakah ada perubahan yang lebih baik dari kepengurusan yang 

sebelumnya? 

e. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta III dalam 

peran sertanya membina akhlak siswa?  

f. Apakah semua berjalan dengan baik dan efektif? 

g. Adakah kendala/problematika yang menghambat peran rohis tersebut?  

h. Bila ada, Faktor apa saja yang menghambat peran rohis tersebut? 

i. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah terutama guru PAI dan 

BK dalam mengatasi ketidakberhasilan (kurang efektif/maksimal) peran 

rohis dalam membina akhlak siswa MAN Yogyakarta III? 

3.   Pengurus dan keanggotaan rohis :  

a. Bagaimana peran Rohis di MAN Yogyakarta III saat ini? 

b. Apakah anda merasa nyaman berada di dalam pengurus dan keanggotaan   

Rohis MAN Yogyakarta III? 

c. Apa saja yang anda dapatkan dari mengikuti Rohis di MAN 3 

d. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang telah dilakukan Rohis saat ini? 

e. Apakah semua berjalan dengan baik dan efektif? 

f. Adakah kendala/problematika yang menghambat peran Rohis tersebut?  

g. Faktor apa saja yang menghambat peran Rohis tersebut? 

h. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah terutama guru PAI dan 

BK dalam mengatasi ketidakberhasilan (kurang efektif/maksimal) peran 

Rohis dalam membina akhlak siswa MAN Yogyakarta III? 
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4.    Siswa/i: 

a. Bagaimana peran Rohis di MAN Yogyakarta III saat ini? 

b. Apakah anda merasa puas dengan kinerja dan kegiatan-kegitan yang   

dilakukan Rohis saat ini? 

c. Bila ada, apa yang membuat anda puas? Bila tidak apa? 

d. Bagaimana seharusnya Rohis di MAN Yogyakarta III ? 
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Catatan Lapangan I 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Selasa, 14 April 2009   
Jam    : 09.00 – 10.00 
Lokasi    : Ruang BK 
Sumber data   : Ibu Faila Sufa 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah pembimbing Bimbingan dan Konseling (BK). Wawancara 
ini dilakukan setelah melakukan bimbingan pada beberapa siswa yang cukup 
bermasalah. Pertanyaan–pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana 
keadaan siswa-siswi MAN Yogyakarta 3 saat ini dan bagaimana peran Rohis di 
MAN Yogyakarta 3 pada periode 2008/2009. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kondisi siswa-siswi MAN 
Yogyakarta 3 saat ini kurang ada respon positif pada pembelajaran juga kegiatan-
kegiatan yang ada. Siswa-siswi terlihat santai, hal ini dapat dilihat dari hasil try out 
yang masih jauh dari harapan. Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
adalah kemampuan belajar siswa, minat belajar dan lingkungan belajar. Mengenai 
kemampuan belajar siswa terdapat bebeberapa hal yang menyebabkan yaitu latar 
belakang pendidikan siswa yang sebagian besar dari sekolah umum, lingkungan 
tempat tinggal siswa, dan ekonomi keluarga. 

Untuk peran Rohis Selama ini bisa dibilang cukup efektif pada kegiatan-
kegiatan tertentu, seperti keakhwatan. Akan tetapi untuk keputraan masih terlihat 
kurang solid dan konsisten. Selain itu peran rohis terlihat masih cukup gersang, 
karena keberadaannya masih belum dirasakan banyak kalangan.  

 
Interpretasi : 

Kondisi siswa-siswi MAN Yogyakarta 3 saat ini kurang ada respon positif 
pada pembelajaran juga kegiatan-kegiatan yang ada. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil try out yang masih jauh dari harapan. 

Peran Rohis periode 2008/2009 dinilai cukup efektif pada kegiatan-kegiatan 
tertentu, seperti keakhwatan. Akan tetapi untuk keputraan masih terlihat kurang solid 
dan konsisten. Selain itu peran rohis terlihat masih cukup gersang, karena 
keberadaannya masih belum dirasakan banyak kalangan. 
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Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Kamis, 7 Mei 2009   
Jam    : 20.00– 21.00 
Lokasi    : Masjid MAN Yogyakarta 3 
Sumber data   : Eko Triyanto 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah mantan ketua Rohis periode 2007/2008. Wawancara ini 
dilakukan setelah informan berlatih nasyid di masjid MAN Yogyakarta 3. 
Pertanyaan–pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana partisipasi sisw/i 
terhadap kegiatan yang diback up oleh Rohis periode 2008/2009. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa partisipasi sisw/i terhadap 
kegiatan yang diback up oleh Rohis periode 2008/2009 masih tergolong rendah. 
Faktor kurang komunikasi pengurus Rohis pada siswa dan paradigma sebagian siswa 
sendiri melihat arti penting ilmu dan dakwah Islam masih sangat rendah.  

 
Interpretasi : 

Partisipasi siswa/i terhadap kegiatan yang diback up oleh Rohis periode 
2008/2009 masih tergolong rendah. Faktor kurang komunikasi pengurus Rohis pada 
siswa dan paradigma sebagian siswa sendiri melihat arti penting ilmu dan dakwah 
Islam masih sangat rendah 
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Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Minggu, 10 Mei 2009   
Jam    : 09.00 – 10.00 
Lokasi    : Ruang DEWA Mayoga 
Sumber data   : Afi DEWA 
 
Deskripsi Data: 

Informan adalah ketua Rohis MAN YOGYAKARTA Periode 2008/2009. 
Pertanyaan–pertanyaan yang diajukan menyangkut bagaimana peran Rohis selama 
kepemimpinan periode 2008/2009. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran Rohis selama 
kepemimpinan periode 2008/2009 sudah berjalan cukup baik dan efektif. Melihat 
kegiatan-kegiatan telah dilakukan sebagaimana mestinya.  

 
Interpretasi: 
 Pelaksanaan kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta 3 periode 2008/2009 sudah 
nilai cukup berjalan baik. Dengan asumsi melihat berjalannya berbagai kegiatan yang 
ada di Madrasah tersebut.   
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Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Minggu, 10 Mei 2009   
Jam    : 13.00 – 13.30 
Lokasi    : Kediaman Rumahnya (Sagan) 
Sumber data   : Iqbal 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah siswa kelas X. Wawancara ini dilakukan setelah informan 
melakukan aktivitas di MAN Yogyakarta 3. Pertanyaan–pertanyaan yang 
disampaikan menyangkut bagaimana peran dan kinerja Rohis di MAN Yogyakarta 3 
pada periode 2008/2009. 

Dari hasil wawancara dengan informan tersebut terungkap bahwa peran dan 
kinerja Rohis selama ini bisa dibilang kurang berjalan lancar dan efektif, kurang 
merakyat dan kurang dirasa manfaat kinerjanya. Informan menganggap kegiatan 
Rohis hanya sebagai rutinitas mingguan saja. Jadi hasilnya kurang terasa 
keberadaannya. 

 
Interpretasi : 

Peran dan kinerja Rohis periode 2008/2009 dinilai kurang berjalan lancar dan 
efektif, kurang merakyat dan kurang dirasa manfaat kinerjanya. Berbagai kegiatan 
yang dilakukan serasa seperti rutinitas mingguan saja yang tidak meninggalkan kesan 
memuaskan.     
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Catatan Lapangan V 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Kamis, 14 Mei 2009   
Jam    : 19.30– 20.00 
Lokasi    : Masjid MAN Yogyakarta 3 
Sumber data   : Rahayu 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah siswi kelas XI IPS 4. Wawancara ini dilakukan setelah 
informan melakukan aktivitas MBL (Mayoga Book Lover) di MAN Yogyakarta 3. 
Pertanyaan–pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana peran dan kinerja 
Rohis di MAN Yogyakarta 3 pada periode 2008/2009 khususnya tentang tadarus live 
dan kultum live. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran dan kinerja Rohis 
selama ini bisa dibilang kurang efektif. Terlihat dalam kegiatan tadarus live atau 
kultum live, sebagian siswa-siswi terlihat asyik ngobrol sendiri. Dapat dilihat bawa 
sebagian siswa kurang ada respon positif pada kegiatan tersebut.  
Interpretasi : 

Peran dan kinerja Rohis periode 2008/2009 dinilai kurang berjalan lancar dan 
efektif. Terlihat dari ketidakseriusan siswa/i dalam mengikuti tadarus live dan kultum 
live. 
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Catatan Lapangan VI 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Senin, 18 Mei 2009   
Jam    : 09.30– 10.00 
Lokasi    : Di Ruang DEWA 
Sumber data   : Rifki DEWA 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah siswi kelas XI IPA 1. Wawancara ini dilakukan setelah 
informan melakukan aktivitas di MAN Yogyakarta 3. Pertanyaan–pertanyaan yang 
disampaikan menyangkut bagaimana peran dan kinerja Rohis di MAN Yogyakarta 3 
pada periode 2008/2009 khususnya tentang tadarus live dan kultum live. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran dan kinerja Rohis 
selama ini bisa dibilang cukup berjalan baik. Informan selalu serius mengikuti 
kegiatan tadarus live, kultum live dan kegiatan Rohis lainnya. Meskipun mungkin 
bobot materi kurang tinggi, tapi sebenarnya ada pelajaran yang bisa diambil. 
Interpretasi : 

Pelaksanaan kegiatan Rohis di MAN Yogyakarta 3 periode 2008/2009 sudah 
dinilai cukup berjalan dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 9



Catatan Lapangan VII 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari/Tanggal   : Selasa, 26 Mei 2009   
Jam    : 12.40 – 13.00 
Lokasi    : Masjid MAN Yogyakarta 3 
Sumber data   : Bapak Muharom 
 
Deskripsi data : 

Informan adalah ketua Rumpun Agama Islam dan guru Bahasa Arab. 
Wawancara ini dilakukan setelah melaksanakan sholat berjamaah dengan siswa. 
Pertanyaan–pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana peran Rohis dan 
kendala yang dihadapi Rohis periode 2008/2009.  

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran dan kinerja Rohis 
selama ini bisa dibilang kurang berjalan dengan maksimal. Terlihat dari beberapa 
kegiatan yang kurang mampu dihandle dengan maksimal. Faktor krisis keteladanan 
dan kurang solidnya para pengurus menjadi faktor utama kurang maksimalnya 
kinerja Rohis tersebut. Sehingga hal itu berimbas pada respon siswa yang rendah 
pada kegiatan yang diback up oleh Rohis. 
Interpretasi : 

Peran dan kinerja Rohis selama ini bisa dibilang kurang berjalan dengan 
maksimal. Faktor krisis keteladanan dan kurang solidnya para pengurus menjadi 
faktor utama kurang maksimalnya kinerja Rohis tersebut. 
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Nama      : Aji Rochmat.     

Tempat/ Tanggal Lahir   : Sleman, 16 Mei1986. 

Jenis Kelamin     : Laki-laki. 

Motto     : Jaga Hati, Luruskan Niat, dan Tetap Semangat. 

Alamat Asal                  : Plemburan Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

Alamat di Yogyakarta    : Plemburan Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

No. Telepon/HP          : 085747984499 

Riwayat Pendidikan   

1. Formal   

a. SD     : Purwosari (Lulus Tahun 1999) 

b. SMP      : SLTP 2 Mlati (Lulus Tahun 2002) 

c. SMA      : MAN Yogyakarta 3 (Lulus Tahun 2005) 

d. PT      : UIN Sunan Kalijaga (Lulus Tahun 2008/2009) 

2. Non Formal                       : - 

3. Nama Orang Tua   

 Ayah              : Suharyanto 

 Ibu              : Astini 

Pekerjaan Orang Tua   : Wiraswasta 

Tempat Tinggal           : Plemburan Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

 

                                                   

      Yogyakarta, 7 Juli 2009 

 

 

  
      Aji Rochmat 
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